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vABSTRAK
Syamsidar. I 311 08 322. Analisis Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman
Semusim-Ternak Sapi Potong (Integrated Farming System) di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai. Dibawah Bimbingan : Ir. Sofyan Nurdin Kasim,
MS sebagai pembimbing Utama dan Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si, sebagai
Pembimbing Anggota.
Salah satu usaha sistem pertanian terpadu yaitu sistem integrasi tanaman-
ternak. Sistem integrasi tanaman semusim- ternak sapi potong sebagai salah satu
upayah untuk meningkatkan produksi sapi potong yang merupakan penyumbang
daging terbesar terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini
berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan dan
meningkatkan pendapatan peternak. Masyarakat di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai telah lama melakukan sistem integrasi antara tanaman semusim
dengan ternak sapi potong (Integrated Farming System). Akan tetapi yang
menjadi permasalahan adalah masyarakat  masih menganggap usaha sapi potong
yang mereka jalankan sebagai usaha sampingan karena kehidupan masyarakat
umumnya masih bertumpu pada usaha pertanian terutama tanaman semusim
sebagai usaha pokoknya padahal sapi potong memberikan sumbagan yang besar
dalam pendapatannya. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dilakukan penelitian
tentang “Analisis Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Ternak
Sapi Potong (Integrated Farming System) di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai”
Penelitian ini lakukan untuk mengetahui besarnya pendapatan dari sistem
integrasi tanaman semusim-sapi potong serta untuk mengetahui apakah usaha tani
tanaman semusim merupakan usaha pokok dan usaha ternak sapi potong
merupakan usaha sampingan atau sebaliknya. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari sampai April 2012 di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Analisa data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dengan menggunakan rumus pendapatan Pd =
TR-TC dan rumus kontribusi yaitu selisih antara usaha ternak sapi potong dengan
total pendapatan usaha tani dikali dengan 100%.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan usaha sistem integrasi
tanaman semusim-sapi potong pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp
6,979,966.06,- skala 0,5-1 Ha sebesar Rp. 10,164,831.11,- dan pada skala > 1 Ha
sebesar Rp. 21,285,449.27,-. Sedangkan untuk kontribusi usaha ternak sapi
potong pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar 58 %, skala luas lahan 0,5- 1 Ha
sebesar 51%, dan skala luas lahan > 1 Ha sebesar 32%  sehingga masih dalam
kategori sebagai cabang usaha karena usaha peternakan maupun pertanian di
anggap pokok apabilah kontribusinya lebih dari 70%. Begitupun dengan usaha
tanaman semusim yang hanya memiliki kontribusi pada skala luas lahan < 0,5 Ha
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Semusim-Ternak Sapi Potong (Integrated Farming System) di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai. Dibawah Bimbingan : Ir. Sofyan Nurdin Kasim,
MS sebagai pembimbing Utama dan Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si, sebagai
Pembimbing Anggota.
One of the integrated agricultural system efforts is the crop-cattle
integration system. The integration system seasonal crop – beef cattle is one of the
efforts to increase the beef cattle production which is the biggest contributor to
national meat production. Therefore, this cattle cultivation is potentially to be
developed as a fruitful sector and increase the breeder income. People in Sinjai
Tengah Subdistrict, Sinjai Regency have practiced integration farming system
However, the problem is the society consider the beef cattle breeding as a side
activity because they still rely on agriculture, particularly the seasonal crop as
primary commodity. In fact, the beef cattle breeding contribute the biggest to their
income. According the above description, a study about “Analysis of Income in
Integrated Farming System of Seasonal Crop – Beef Cattle in Sinjai Tengah
Subdistrict, Sinjai Regency”.
This study was conducted to find out the number of income from
integrated farming system of seasonal crop – beef cattle and to know whether the
seasonal crop cultivation is the primary activity and beef cattle breeding is the side
activity, or vice versa. This study was conducted in February to April 2012 in
Sinjai Tengah Subdistrict, Sinjai Regency. This study was a descriptive. Data
were analyzed descriptive statistically using income formula Pd = TR-TC and
contribution formula is the difference between beef cattle breeding and total
income multiplied by 100%, Study findings indicated that the income of
integrated farming system of seasonal crop – beef cattle in the land area scale of <
0.5 Ha was Rp.6,979,966.06, of 0.5-1 Ha was Rp.10,164,831.11, and of >1 Ha
was Rp.21,285,449.27. Whereas, for the contribution of beef cattle breeding on
land area scale of < 0.5 Ha was 58%, of 0.5 – 1 Ha was 51%, and of > 1 Ha was
32%, so it was still in category of secondary activity because either the cattle
breeding or agriculture is regarded primary when its contribution is more than
70%. This was also the case for seasonal crop cultivation which contribute only
42% on land area of < 0.5 Ha, 49% on 0.5-1 Ha, and 68% on >1 Ha.
vii
KATA PENGANTAR
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu
Syukur Alhamdulilah, sujud syukur atas diri-Nya yang memiliki sifat Ar-
Rahman dan Ar-Rahim, dengan kemulian-Nyalah atas kesehatan, ilmu
pengetahuan, rejeki dan nikmatnya sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini,
setelah mengikuti proses belajar, pengumpulan data, bimbingan sampai pada
pembahasan dan pengujian skripsi dengan Judul ” ANALISIS PENDAPATAN
PADA SISTEM INTEGRASI TANAMAN SEMUSIM-TERNAK SAPI
POTONG (INTEGRATED FARMING SYSTEM) DI KECAMATAN SINJAI
TENGAH, KABUPATEN SINJAI ”Skripsi ini merupakan syarat akademisi
dalam menyelesaikan pendidikan jenjang Strata Satu (S1) pada Jurusan Sosial
Ekonomi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin Makassar.
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak menemukan hambatan dan
tantangan serta penulis menyadari betul bahwa hanya dengan Doa, keikhlasan
serta usaha InsyaAllah akan diberikan kemudahan oleh Allah dalam penyelesaian
skripsi ini.  Demikian pula penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sebagai suatu karya ilmiah, hal ini
disebabkan oleh faktor keterbatasan penulis sebagai manusia yang masih berada
dalam proses pembelajaran.  Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
partisipasi aktif dari semua pihak berupa saran dan kritik yang bersifat
membangun demi penyempurnaannya.
viii
Penulis menghaturkan terima kasih yang tak terhingga dan sembah sujud
kepada Allah SWT yang telah memberikan segala kekuasaannya juga kepada
kedua orang tua yang sangat ku sayangi Ayahanda Sake dan Ibunda Kambe
yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik dan  mengiringi setiap langkah
penulis dengan doa restu yang tulus serta tak henti-hentinya memberikan
dukungan baik secara morill maupun materi. Penulis juga menghaturkan banyak
terimah kasih kepada saudara-saudaraku  Salmiah, Masriani, Suryanti yang telah
menjadi inspirasi dalam hidupku untuk menjadi seorang yang bisa menuntut ilmu
lebih tinggi dari kalian meskipun terasa sulit menjadi orang pertama yang kuliah
dan Adik-adikku Syamsuddin, dan Syamsumar semoga kalian bisa melebihi
apa yang telah saya raih. ”Terimah Kasih I Love U My Family Forefer”.
Pada kesempatan ini penulis menghaturkan banyak terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:
 Bapak Ir. Sofyan Nurdin Kasim, M.S selaku pembimbing utama yang telah
memberikan nasehat, arahan, petunjuk dan bimbingan serta dengan sabar dan
penuh tanggungjawab meluangkan waktunya mulai dari penyusunan hingga
selesainya skripsi ini.
 Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si selaku pembimbing anggota sekaligus
penasehat akdemik yang tetap setia membimbing penulis mulai dari maba
sampai sarjana serta pengalaman yang paling berharga yang telah diberikan
selama menjadi mahasiswa di Sosial Ekonomi Peternakan.
 Prof.DR. Dr. Idrus A.Paturusi SpBO, selaku Rektor Universitas
Hasanuddin.
ix
 Prof. Dr.Ir. Syamsuddin Hasan, M.Sc, selaku Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin.
 Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si selaku Ketua Jurusan Sosial
Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin terima kasih atas ilmu,
pengalaman dan nasehatnya semoga semua bermanfaat bagi penulis tidak
hanya pada saat ini tapi juga di masa depan Insya Allah.
 Dosen Pengajar Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang telah
banyak memberi ilmu yang sangat bernilai bagi penulis.
 Seluruh Staf dalam lingkungan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,
yang selama ini telah banyak membantu dan melayani penulis selama
menjalani kuliah hingga selesai. Terima Kasih atas bantuan dan informasi
yang sangat bermanfaat dan bernilai bagi penulis.
 Teman-teman ”AMUNISI 08” Nur Salmi teman seperjuangan mulai dari
topik sampai ujian meja kita selalu sama thank telah menemani penulis
berjuang dan mengakhiri status menjadi mahasiswi meski banyak tantangan
yang mesti kita lewati, anak GABOSTA (Syidha, Ummu, Kuz, Izki, Rini,
Evi, Icha, and Fian) kalian memang gabungan orang-orang yang sotta sekali,
kebersamaan dengan kalian adalah hal yang indah di kampus thank atas
smuanya untuk fian jangan berkecil hati karena kami duluan mengakhiri
status jadi mahasiswi insya allah kami menunggumu di dunia luar. Isra
terimah kasih telah menjadi teman terbaikku selama dikampus semoga tidak
cukup sampai disini, meski kita tidak bisa sama menyandang gelar sarjana tapi
aku akan tetap mendukungmu jangan pernah berhenti untuk bangkit lagi dari
kegagalan. Misba, Anna, Ira, Yani, Lia, Eliz, Pato, Kulzum, Nuning, Rini,
xNila, Sasa, Hiko, Leny, Feny, Mustika, Sheila, Ulfah, Anti, Ditha, Ifha,
Irma, Anto, Ancha, Chodding, Meldy,  Mamat, Farid, Eko, Accul, Abel,
Cini, Apho, Imran, Nena, Iccang, Dika, Ali, Kifli, Iphul Hajir, Iphul
Syam, Ansar, Andi, Dandi, Arif, Ayyub, Memet. Kalian adalah teman yang
berharga dalam hidupku, kebersamaan selama di UNHAS adalah anugrah dan
kenangan terindah yang penulis rasakan, semoga kebersamaan AMUNISI 08
akan tetap terjaga sampai diluar dunia KAMPUS.
 Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Peternakan Jurusan Sosial Ekonomi kepada
kakanda 03, 04, 05, 06, 07 & Adinda 09, 10, 11 terima kasih atas
kerjasamanya,,.
 Spesial untuk ”My Family Pondok Salemo 1 ” Eckha, Athy, Izki, Omi
kebersamaan canda tawa yang membuatku betah di pondok dan selalu kangen
sama kalian dan untuk Sahabatku ”Husnaeni” Penulis mengucapkan terimah
kasih atas kebersamaan, bantuan, semangat, nasehat, dan inspirasinya
meskipun kita tidak bisa selamaya selalu bersama tapi semoga ALLAH SWT
memberikan ridha dan rahmatnya sehingga semua tidak hanya cukup sampai
disini.
 Rekan-rekan Seperjuangan di lokasi KKN posko Desa Saoiring, Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai (Udha 08 Hukum, K” Akmal 07 Teknik
Kapal, K” Iccong 07 Teknik Mesin , K” Paga 06 Perikanan, dan K”
Yance 06 Sastra Jepan) makasih atas kerjasamanya dan pengalaman serta
kepercayaan yang diberikan selama menjadi KORDES di lokasi KKN.
xi
Semoga Allah S.W.T membalas budi baik semua yang penulis  telah
sebutkan diatas maupun yang belum sempat ditulis.  Akhir kata, meskipun telah
berkerja dengan semaksimal mungkin, skripsi ini tentunya tidak luput dari
kekurangan.  Harapan Penulis kiranya skripsi ini dapat memberikan manfaat
kepada pembacanya dan diri pribadi penulis. Amin....
Wassalumualaikum Wr.Wb.





HALAMAN SAMPUL ................................................................................... i
HALAMAN JUDUL....................................................................................... ii
PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................................... iii
HALAMAN PENGESAHAN........................................................................ iv
ABSTRAK ..................................................................................................... v






1.1 Latar Belakang ................................................................................ 1
1.2 Rumusan Masalah ........................................................................... 5
1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................ 5
1.4 Kegunaan Penelitian ....................................................................... 6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Ekonomis Sapi Potong ..................................................... 7
2.2 Tinjauan Umum Usaha Tani............................................................ 4
2.3 Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Ternak................................... 12
2.4 Biaya Produksi................................................................................. 15
2.5 Penerimaan dan Pendapatan ........................................................... 17
2.6 Kerangka Pikir ................................................................................. 19
xiii
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat........................................................................... 21
3.2 Jenis Penelitian ................................................................................ 21
3.3 Variabel Penelitian .......................................................................... 21
3.4 Populasi dan Sampel ....................................................................... 22
3.5 Metode Pengumpulan Data ............................................................ 23
3.6 Jenis dan Sumber Data .................................................................... 24
3.7 Analisa Data .................................................................................... 25
3.8 Konsep Operasional......................................................................... 27
BAB IV KEADAAN UMUM LOKASI
4.1 Letak Geografis ............................................................................... 29
4.2 Pemerintahan ................................................................................... 30
4.3 Penduduk ......................................................................................... 30
4.4 Sosial ............................................................................................... 31
4.5 Pertanian ......................................................................................... 32
4.6 Peternakan ....................................................................................... 34
4.7 Industri dan Energi .......................................................................... 34
4.8 Perekonomian .................................................................................. 35
BAB V GAMBARAN UMUM RESPONDEN
5.1 Umur................................................................................................ 36
5.2 Jenis Kelamin .................................................................................. 37
5.3 Pendidikan ....................................................................................... 38
5.4 Kepemilikan Ternak Sapi Potong.................................................... 39
5.5 Kepemilikan Lahan.......................................................................... 40
xiv
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1 Pendapatan Usaha Sistem integrasi Tanaman Semusim - Sapi Potong 42
61.1 Penerimaan Usaha Sistem integrasi Tanaman Semusim - Sapi
Potong...................................................................................... 46
6.1.1.1 Penerimaan Ternak sapi potong ................................... 47
6.1.1.2 Penerimaan Tanaman Semusim ................................... 49
6.1.1.3 Toal Penerimaan pada Usaha Integrasi Tanaman
Semusim - Sapi Potong ................................... ............ 51`
6.1.2 Biaya produksi Usaha Sistem integrasi Tanaman Semusim –
Sapi Potong............................................................................. 52
6.1.2.1 Biaya Tetap .................................................................. 52
6.1.2.2 Biaya Variabel.............................................................. 55
6.1.2.3 Total Biaya ................................................................... 62
6.1.3 Pendapatan Usaha pada Sistem integrasi Tanaman Semusim
Sapi Potong ............................................................................ 63












1. Luas Panen dan Jumlah Produksi Tanaman Pangan Sinjai ................... 2
2. Populasi ternak Sapi Potong Tiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kapupaten Sinjai...................................................................... 3
3. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian pada Sistem Integrasi Tanaman
Semusim Ternak Sapi Potong ............................................................... 22
4. Hasil Perhitungan Pengambilan Sampel .............................................. 23
5. Luas Letak Desa/Kelurahan dan  Jarak Ibukota Kecamatan – Kabupaten
Sinjai ..................................................................................................... 29
6. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio Per Desa/
Keluarahan Tahun  2009........................................................................ 30
7. Jumlah Sekolah, Ruang Belajar, Murid dan Guru Tahun 2009 Menurut
Jenis Sekolah Di Kecamatan Sinjai Tengah .......................................... 31
8. Luas Sawah Menurut Jenis Pengairan Di Perinci Per  Desa/Kelurahaan
Keadaan Akhir Tahun 2009................................................................... 32
9. Luas tanam, Luas panen dan produksi menurut jenis tanaman keadaan
akhir 2008 ............................................................................................ 33
10. Populasi Ternak di Kec.Sinjai Tengah Tahun  2009 Menurut Desa/
Kelurahan .............................................................................................. 34
11. Populasi Ternak Di Kecamatan Sinjai Tengah Tahun 2009 Menurut
Desa/Kelurahan ..................................................................................... 35
12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur di  Kecamatan
xvi
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai. .......................................................... 36
13. Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di  Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai...................................................................... 37
14. Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di  Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai .......................................................... 38
15. Keadaan Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak Sapi   Potong
di  Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai .................................... 39
16. Keadaan Responden Berdasarkan Kepemilikan Lahan di  Kecamatan
Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai ............................................................ 40
17. Pola Tanam pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi Potong di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ....................................... 45
18. Rata-rata Penerimaan Usaha pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim
-Sapi Potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai .............. 47
19. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Peternakan pada Sistem Integrasi
Tanaman Semusim-Sapi Potong di  Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai ................................................................................... 53
20. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Peternakan pada Sistem Integrasi
Tanaman Semusim-Sapi Potong di  Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai.................................................................................... 56
21. Rata-rata Total Biaya pada Usaha Sistem Integrasi Tanaman Semusim
-Sapi Potong Di Kecamatan Sinjai, Tengah Kabupaten Sinjai................... 62
22. Rata-rata Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi
Potong di Kecamatan sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ............................. 64
23. Kontribusi Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi





1. Sistem Integrasi Tanaman Semusim (Padi) – Ternak Sapi Potong... 29
2. Skema Kerangka Pikir....................................................................... 30
3. Hubungan Curah Hujan dan Pola Tanam di Kecamatan Sinjai





1. Identitas Reponden  pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim Sapi
Potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ..................... 2
2. Jumlah Ternak Sapi Potong  Awal Tahun (Januari 2011)  di Kecamatan
Sinjai Tengah,  Kapupaten Sinjai......................................................... 3
3. Jumlah Ternak Sapi Potong Akhir Tahun (Januari 2012) di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai ....................................................... 22
4. Jumlah Ternak Sapi Potong yang Terjual di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten  Sinjai ............................................................................... 23
5. Nilai Ternak Sapi Potong  Awal Tahun (Januari 2011) di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaen  Sinjai ........................................................ 29
6. Nilai Ternak Sapi Potong Akhir Tahun (Januari 2012) di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai........................................................ 30
7. Nilai Ternak Sapi Potong  Terjual di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten  Sinjai ................................................................................. 31
8. Penerimaan Feses Sapi Potong Akhir Tahun (Januari 2012) di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai......................................................... 32
9. Penerimaan  Ternak Sapi Potong di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten  Sinjai ................................................................................ 33
10. Biaya Penyusutan Kandang  Usaha Sapi Potong di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai .................................................................... 34
11. Biaya Penyusutan Peralatan  Usaha Sapi Potong di Kecamatan Sinjai
xix
Tengah, Kabupaten Sinjai ................................................................... 35
12. Pajak Sapi Potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai. ... 36
13. Total Biaya Tetap  Usaha Sapi Potong di Kecamatan  Sinjai Tengah,
Kabupaten  Sinjai. ................................................................................ 37
14. Total Biaya Tetap  Usaha  Sapi Potong di Kecamatan  Sinjai Tengah,
Kabupaten  Sinjai ................................................................................. 38
15. Biaya Pakan Tambahan  Garam  Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.......................................................... 39
16. Total Biaya Pakan Tambahan Pada Usaha Ternak Sapi Potong di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai....................................... 40
17. Biaya Vitamin  Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan. Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai ................................................................................ 45
18. Biaya Obat-obatan Usaha Ternak sapi Potong di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai .................................................................... 47
19. Total Biaya Vitamin dan Obat-obatan Pada Pada Usaha Ternak Sapi
Potong ................................................................................................. 53
20. Biaya Tenaga Kerja  Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai. ................................................................... 56
21. Total Biaya Variabel  Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai. ................................................................... 62
22. Total Biaya Produksi Pada Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai ....................................................... 64
23. Pendapatan  Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan  Sinjai Tengah,
Kabupaten  Sinjai. ................................................................................ 67
xx
24. Penerimaan Tanaman Semusim pada  Musim Tanam 1 (Padi) di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ....................................... 34
25. Penerimaan Tanaman Semusim pada  Musim Tanam 2 (Padi) di
Kecamatan  Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai...................................... 56
26. Penerimaan Tanaman Semusim pada  Musim Tanam 2 (Jagung) di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai....................................... 62
27. Penerimaan Tanaman Semusim pada  Musim Tanam 2 (Kacang Tanah)
di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai .................................. 64
28. Total Penerimaan Tanaman Semusim pada Musim Tanam 2 di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai...................................... 67
29. Tambahan Nilai Hasil Limbah Pertanian dari   Tanaman Semusim di
Kecamatan  Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ...................................... 34
30. Total Penerimaan Usaha Tanaman Semusim di Kecamatan  Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai ................................................................... 2
31. Biaya Penyusutan Peralatan Pada Usaha Tanaman Semusim di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai....................................... 3
32. Total Biaya Tetap Pada Usaha Tanaman Semusim di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai ....................................................... 22
33. Biaya Variabel Musim Tanam 1 Pada Usaha Tanaman semusim di
Kecamatan  Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai...................................... 23
34. Biaya Variabel Musim Tanam 2 Pada Usaha Tanaman semusim (Padi)
di Kecamatan  Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai................................. 29
35. Biaya Variabel Musim Tanam 2 Pada Usaha Tanaman semusim
(Jagung)  di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai.................. 30
xxi
36. Biaya Variabel Musim Tanam  2 Pada Usaha Tanaman  Semusim
(Kacang Tanah) di Kecamatan. Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ...... 2
37. Total BiayaVariabel Pada Usaha Tanaman Semusim 2 di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten  Sinjai........................................................ 3
38. Biaya Tenaga Kerja Pada Usaha Tanaman Semusim di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten ................................................................. 22
39. Total Biaya Variabel Pada Usaha Tani Tanaman Semusim di Kecamatan.
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.......................................................... 23
40. Total Biaya Produksi Pada Usaha Tani Tanaman Semusim di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.......................................................... 29
41. Pendapatan Pada Usaha Tani Tanaman Semusim di Kecamatan  Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai .................................................................... 30
42. Kontribusi Pendapatan Pada Sistem integrasi Tanaman semusim- Ternak
Sapi Potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai .............. 30
43. Kuisioner Penelitian ............................................................................. 20
44. Waktu Tahapan Penelitian .................................................................. 31
45. Rancangan Anggaran Biaya  Penelitian .............................................. 32
46. Surat Izin Penelitian ........................................................................... 33
xxii
LEMBAR PERSEMBAHAN
Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga
hidup takkan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan.
Meski terasa berat, namun manisnya hidup justru akan
terasa, apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus
memerlukan pengorbanan. Untuk ribuan tujuan yang harus
dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk
sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna,
karena tragedi terbesar dalam hidup bukanlah kematian
tapi hidup tanpa tujuan. Teruslah bermimpi untuk sebuah
tujuan, pastinya juga harus diimbangi dengan tindakan
nyata, agar mimpi dan juga angan, tidak hanya menjadi
sebuah bayangan semu.
Maha suci Allah yang telah menuntunku sampai saat ini. Ya
Allah berilah arti akan hidup ini, agar tiada penyesalan atas
waktu yang berganti. Dengan tangan, kaki dan hati
kuberusaha, dengan mata, mulut dan pikiran kuberkata
semoga ini semua akan berguna, sebagai pacuan atas
perjuangan dan masa depan. Dan tiadalah apa yang aku
persembahkan, melainkan segala amalan dan urusan dalam
kehidupan
Tak mudah kuraih ini semua, kusadari itu, bercucuran
keringat pada tahun pertama, curahan air mata saat suka
dan duka, pengorbanan moril dan materi di tahun terahkir,
pahit manis  perjalananku  dikampus  ini, namun ku syukuri
dan kunikmati.. semua karena banyak orang yang terus
mendukung menggerakkan langkah kaki ini. Mohon maaf
apabilah dalam melangkah, ada yang tidak senang dengan
perilaku peneliti. Karena  peneliti hanya manuasia biasa
yang tak luput dari kehilafan.
SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN UNTUK
semua yang ada di alam ini dan pernah
menjadi bagian dalam hidupku :
Kupersembahkan karya kecil ini, untuk yang termuliah
(Ayah, Ibu, kakak, dan adikku tercinta) cahaya hidupku,
yang senantiasa ada saat suka maupun duka, selalu setia
mendampingi, saat kulemah tak berdaya yang selalu
memanjatkan doa dalam setiap sujudnya. Petuahmu
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tuntunkan  jalanku , pelukmu berkahi hidupku. Terima kasih
untuk semuanya.
Untuk mu teman; sungguh, kebersamaan yang kita bangun
selama ini telah banyak merubah kehidupanku.
Kemarahanmu telah menuntunku menuju kedewasaan,
senyummu telah membuka cakrawala dunia dan melepaskan
belenggu-belenggu ketakutanku, tetes air mata yang
mengalir di pipimu telah mengajariku arti kepeduliaan yang
sebenarnya, dan gelak tawamu telah membuatku bahagia.
Sungguh aku bahagia bersamamu, bahagia memiliki
kenangan indah dalam setiap bait pada paragraf kisah
persahabatan kita. Bila Tuhan memberikanku umur panjang,
akan aku bagi harta yang tak ternilai ini (persahabatan)
dengan anak dan cucuku kelak.
Untuk mu yang selalu menuntunku (Dosen-dosenku) ; semoga
Alloh selalu melindungimu dan meninggikan derajatmu di
dunia dan di akhirat, terima kasih atas bimbingan dan
arahan selama ini. Semoga ilmu yang telah diajarkan
menuntunku menjadi manusia yang berharga di dunia dan
bernilai di akhirat. Alhamdulillahi robbil ‘aalamiin...
Satu hal yang selau membuatku mampu dan bisa melewati
semua ini  rasa semangt, kemauan, dan tekad, sabar dan
ikhlas  yang begitu tinggi dalam  diriku yang menopang
semua lika-liku selama proses study akhirku .
Untuk semuanya jangan pernah  berhenti untuk berbut,
bermimpi dan memberikan hal yang baik yang akan berkesan
untuk orang lain. Insya allah apa yang kita berikan hari ini
akan kita dapatkan hari esok.
Jangan berhenti untuk selalu berkarya, jangan biarkan
kertas kosong tampa noda dari tinta penah di tanganmu
karena apa yang kita lakukan hari ini belum tentu akan kita
lakukan esok.
“Ya Alloh, jadikanlah Iman, Ilmu dan Amal ku sebagai





Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan pertanian
dalam arti luas. Dengan adanya kebijakan pembangunan sebagaimana tertuang
dalam  amanat Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK) yang
telah dicanangkan oleh Presiden tanggal 11 Juni 2005, maka pembangunan
pertanian perlu melakukan pendekatan yang menyeluruh dan integratif dengan sub
sektor yang lain di bawah naungan sektor pertanian serta membangun ketahanan
pangan yang mantap. Untuk merespon sasaran dalam RPPK tersebut,  pemerintah
Propinsi Sulawesi Selatan telah penetapkan Program Percepatan Pembangunan
Pertanian dengan menetapkan 4 komoditi utama sebagai sasaran yakni padi
(beras), kakao, udang dan ternak sapi. Program ini telah menetapkan sasaran
utama yaitu Surplus 2 juta ton beras tahun 2009, pencapaian sejuta ekor sapi tahun
2013, dan revitalisasi perkebunan kakao dan tambak udang. Dalam penetapan
sasaran keempat komoditi tersebut, masing-masing dinas terkait sebagai
penanggung jawab program membuat target secara terpisah, padahal jika
dipandang bahwa usaha pertanian secara umum sebagai suatu sistem, keempat
program tersebut harusnya di jalankan secara terintegrasi dan terpadu (Ali dkk,
2011 : 2).
Salah satu usaha sistem pertanian terpadu yaitu sistem integrasi tanaman-
ternak. Contohnya sistem integrasi tanaman smusim-ternak sapi potong  yang
merupakan intensifikasi sistem usaha tani melalui pengelolaan sumberdaya alam
dan lingkungan secara terpadu dengan komponen ternak sapi potong sebagai
2bagian kegiatan usaha. Sistem integrasi tanaman semusim- ternak sapi potong
sebagai salah satu upayah untuk meningkatkan produksi sapi potong yang
merupakan penyumbang daging terbesar terhadap produksi daging nasional
sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang
menguntungkan dan meningkatkan pendapatan peternak.
Kabupaten Sinjai khususnya Kecamatan Sinjai Tengah merupakan salah
satu daerah yang memiliki potensi dibidang pertanian dan peternakan yang
memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat, dimana sebagaian
besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani-ternak. Hal ini di dukung oleh
ternak sapi potong yang berjumlah 5.991 Ekor serta lahan pertanian seluas
(1.568,00 Ha) yang teridiri dari pengairan setengah teknis (300 Ha), Pengairan
sederhana, (209,00 Ha) dan lahan Tada Hujan (1059 Ha) (Data Badan Pusat
Statistik, 2009).
Tabel 1. Luas Panen dan Jumlah Produksi Tanaman Pangan Sinjai























































Sumber : Sinjai Dalam Angka 2011
3Pada tabel 1. Dapat dilihat bahwa produksi tanaman semusim di Sinjai
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini menandakan bahwa semakin
meningkatnya produksi tanaman semusim tiap tahun maka semakin meningkat
pula limbah yang di hasilkan yang dapat berdampak buruk apabila tidak di
imbangi dengan adanya pemanfaatan secara terintegrasi dengan sapi potong.
Suharto, 2000 dalam Priyanti (2007 : 3) menyatakan bahwa sistem integrasi
merupakan penerapan usaha terpadu melalui pendekatan Low External Input
antara komoditas padi dan sapi, dimana jerami padi digunakan sebagai pakan
ternak sapi penghasil sapi bakalan dan kotoran ternak sebagai bahan utama
pembuatan kompos sebagai pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan
lahan. Pendekatan Low External Input adalah suatu cara dalam menerapkan
konsep pertanian terpadu dengan mengupayakan penggunaan input yang berasal
dari sistem pertanian sendiri, dan meminimalkan penggunaan input produksi dari
luar sistem pertanian.
Tabel 2. Populasi Ternak Sapi Potong Tiap  Desa/Kelurahan di Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai Keadaan Tahun 2011
No Desa/Kelurahan Sapi JumlahJantan Betina
1. Kompang 160 311 471
2. Saotanre 165 322 487
3. Baru 292 567 859
4. Saotengga 399 776 1.175
5. Pattongko 348 676 1.024
6. Bonto 198 384 582
7. Saohiring 409 795 1.204
8. Kanrung 450 875 1.325
9. Samaenre 405 787 1.192
10. Mattunreng Tellue 659 1.281 1.940
11. Gantarang 85 164 249
Jumlah 3.570 69.38 10.508
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Sinjai Tahun 2012
4Pada tabel 2. Populasi sapi potong dapat dilihat per Desa/Kelurahan di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa populasi sapi
potong mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu dari 5.991 ekor pada
tahun 2009 dan meningkat menjadi 10.508 ekor pada tahun 2011 hal ini
menandakan bahwa usaha peternakan sapi potong terintegrasi dengan tanaman
semusim potensial untuk dikembangkan dalam mendukung terciptanya usaha
peternakan yang berkelanjutan dengan mengoptimalkan  pemanfaatan sumber
daya lokal yang tersedia untuk mengasilkan keuntungan bagi petani-peternak.
Masyarakat di daerah ini telah lama melakukan sistem integrasi antara
tanaman semusim dengan ternak sapi potong (Integrated Farming Syste
m) yaitu disamping menanam tanaman semusim juga memelihara ternak sapi
potong. Usaha sapi potong yang dijalankan masyarakat sangat bermanfaat sebagai
sumber pendapatan. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah masyarakat
masih menganggap usaha sapi potong yang mereka jalankan sebagai usaha
sampingan karena kehidupan masyarakat umumnya masih bertumpu pada usaha
pertanian terutama tanaman semusim sebagai usaha pokoknya. Berdasarkan
uraian sebelumnya, maka dilakukan penelitian tentang “Analisis Pendapatan
pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Ternak Sapi Potong (Integrated
Farming System) di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai”
51.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah :
1. Seberapa besar pendapatan usaha peternakan pada sistem integrasi tanaman
semusim-ternak sapi potong berdasarkan skala luas lahan < 0,5 Ha, 0,5-1 Ha,
dan > 1 Ha  di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai ?
2. Apakah usaha tani tanaman semusim merupakan usaha pokok dan usaha
ternak sapi potong merupakan usaha sampingan dan sebaliknya usaha tanaman
semusim merupakan usaha sampingan dan usaha ternak sapi potong
merupakan usaha pokok di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan  peternak pada sistem integrasi
tanaman semusim-ternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai.
2. Untuk mengetahui apakah usaha tani tanaman semusim merupakan usaha
pokok dan usaha ternak sapi potong merupakan usaha sampingan dan
sebaliknya usaha tani tanaman semusim merupakan usaha sampingan dan
usaha ternak sapi potong merupakan usaha pokok di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai.
61.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan perbandingan untuk memperbaiki pendapatan  yang diperoleh
dari usaha peternakan pada sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi
potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
2. Sebagai referensi atau bahan informasi bagi masyarakat mengenai pendapatan
yang diperoleh dari usaha peternakan pada sistem integrasi tanaman semusim-
ternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
3. Sebagai bahan informasi bagi para pengambil kebijakan dalam pengembangan
usaha peternakan  khususnya pada sistem integrasi tanaman semusim-ternak
sapi potong.




2.1 Tinjauan Ekonomis Sapi Potong
Sapi potong merupakan komoditas subsektor peternakan yang sangat
potensial. Hal ini bisa dilihat dari tingginya permintaan akan daging sapi. Namun,
sejauh ini Indonesia belum mampu menyuplai semua kebutuhan daging tersebut.
Akibatnya,  pemerintah terpaksa membuka kran inpor sapi hidup maupun daging
sapi dari negara lain, misalnya Australia dan Selandia Baru. Usaha peternakan
sapi potong pada saat ini masih tetap menguntungkan. Pasalnya, permintaan pasar
akan daging sapi masih terus memperlihatkan adanya peningkatan. Selain dipasar
domestik, permintaan daging di pasar luar negeri juga cukup tinggi (Rianto &
Purbowati, 2009 : 3).
Ternak sapi potong di Indonesia memiliki arti yang sangat strategis,
terutama dikaitkan dengan fungsinya sebagai penghasil daging, tenaga kerja,
penghasil pupuk kandang, tabungan, atau sumber rekreasi. Arti yang lebih
utamanya adalah sebagai komoditas sumber pangan hewani yang bertujuan untuk
mensejahterakan manusia, memenuhi kebutuhan selera konsumen dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup, dan mencerdaskan masyarakat (Santosa &
Yogaswara, 2006).
Indonesia dengan jumlah penduduk diatas 220 juta jiwa juga
membutuhkan pasokan daging sapi dalam jumlah yang besar. Sejauh ini,
peternakan domestik belum mampu memenuhi permintaan daging dalam negeri.
Timpangnya antara pasokan dan permintaan ternyata masih tinggi, tidak
mengherankan jika lembaga yang memiliki otoritas tertinggi dalam hal pertanian
8termasuk petenakan – Departemen Pertanian (Deptan) mengakui masalah utama
usaha  sapi potong di Indonesia terletak pada suplai yang selalu mengalami
kekurangan setiap tahunnya. Sementara laju pertumbuhan konsumsi dan
pertambahan penduduk tidak mampu diimbangi oleh laju peningkatn populasi
sapi potong. Pada gilirannya, kondisi seperti ini memaksa Indonesia untuk selalu
melakukan inpor, baik dalam bentuk sapi hidup maupun daging dan jeroan sapi
(Anonim, 2010).
Sapi potong merupakan salah satu komponen usaha yang cukup berperan
dalam agribibisnis pedesaan, utamanya dalam sistem integrasi dengan subsektor
pertanian lainnya, sebagai rantai biologis dan ekonomis sistem usaha tani . Terkait
dengan penyediaan pupuk, maka sapi dapat berfungsi sebagai "pabrik kompos".
Seekor sapi dapat menghasilkan kotoran sebanyak 8-10 kg/hari yang apabila
diproses akan menjadi 4-5 kg pupuk organik. Potensi pupuk organik ini
diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mernpertahankan kesuburan
lahan, melalui siklus unsur hara secara sempurna (Mariyono dkk. 2010 : 2).
Kendala utama yang dihadapi petani dalam meningkatkan produktivitas
sapi adalah tidak tersedianya pakan secara memadai terutama pada musim
kemarau di wilayah yang padat ternak. Untuk itu peternak di beberapa lokasi di
Indonesia telah mengembangkan sistem integrasi tanaman ternak (Crops
Livestock System, CLS). Pada saat ini telah dikembangkan berbagai model
integrasi antara lain Ternak – Padi, Ternak – Hortikultura dan Ternak – Sawit
(Anonim, 2010).
9Menurut Kariyasa dan Kasryno (2004), menyatakan bahwa usaha ternak
sapi akan efisien jika manajemen pemeliharaan diintegrasikan dengan tanaman
sebagai sumber pakan bagi ternak itu sendiri. Ternak sapi menghasilkan pupuk
untuk meningkatkan produksi tanaman, sedangkan tanaman dapat menyediakan
pakan hijauan bagi ternak.
Pada usaha sapi potong jumlah ternak yang pelihara diukur dalam satuan
ternak (ST). menurut (Direktorat Bina Usah Petani Ternak dan Pengelolaan Hasil
Peternakan, 1985) bahwa Satuan Ternak (ST) adalah ukuran yang digunakan
untuk menghubungkan berat badan ternak dengan jumlah makanan ternak yang
dimakan. Jadi ST memiliki arti ganda, yaitu ternak itu sendiri atau jumlah
makanan ternak yang dimakannya. Mula-mula ST digunakan pada ternak
pemamah biak (ruminansia) untuk mengetahui daya tampung suatu padang
rumput terhadap jumlah ternak yang dapat dipelihara dengan hasil rumput dari
padang tersebut. Satu ekor sapi dewasa lebih dari 2 tahun akan mengkonsumsi
rumput/dedaunan/hijauan sebanyak 35 Kg sehari. Seekor ternak muda (umur 1-
2 tahun) mengkonsumsi setengah dari jumlah itu (15-17 Kg)  dan seekor pedet
(umur kurang dari 1 tahun) akan mengkonsumsi ± seperempatnya (7 - 9 Kg).
Seekor sapi dewasa yang dipelihara selama satu bulan, akan megkonsumsi 1.050
Kg. Bila satu tahun, akan mengkonsumsi 12.775 Kg rumput = 1 ST/tahun. Jadi 1
Ha padang rumput menghasilkan 25.550 Kg rumput setahun, maka daya tampung
padang rumput tersebut adalah (25.550) : (12.775) = 2 ST atau sama dengan 2
ekor sapi dewasa.
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Satuan ternak yang sehubungan dengan ternak itu sendiri dikelompokkan
dalam 3 kategori yaitu:
1. Sapi dewasa (umur > 2 tahun) dinyatakan dalam 1 ST
2. Sapi Muda (umur 1-2 tahun) dinyatakan dalam 0,5 ST
3. Anak Sapi (umur < 1 tahun) dinyatakan dalam 0,25 ST
Satuan ternak digunakan disamping untuk menghitung daya tampung
makanan ternak suatu padang rumput atau daya tampung sisa hasil usaha tani
suatu areal tanah pertanian terhadap jumlah ternak, dapat juga digunakan untuk
perhitungan berbagai masukan dan keluaran fisik. Dengan demikian, biaya
masukan dan penerimaan dapat pula diperhitungkan. Masukan fisik misalnya
rumput, hijauan, dan makanan ternak lainnya, luas kandang, luas padang rumput
jumlah air minum, obat, perkawinan ternak dan tenaga buruh. Output fisik
misalnya jumlah pupuk kandang, jumlah berat badan dan tenaga kerja (Direktorat
Bina Usaha Petani Ternak dan Pengelolaan Hasil Peternakan, 1985).
2.2 Tinjauan Umum Usaha tani
Usaha tani tanaman semusim adalah sistem budidaya yang dijalankan oleh
petani dengan memanfaatkan faktor produksi seoptimal mungkin yang bertujuan
untuk memperoleh keuntungan. Dalam hal ini bahwa usaha tani  yang dimaksud
dibagi atas tiga bagian yaitu lahan sempit yaitu petani yang mengusahakan lahan
dengan luas lebih kecil dari 0,5 Ha, lahan sedang yaitu petani yang mengusahakan
lahan dengan luas 0,5-1 Ha, dan lahan luas adalah petani yang mengusahakan
lahan lebih dari 1 Ha. Nilai produksi gabah dapat diperoleh dari produksi gabah
dikalikan dengan harga gabah dan untuk produksi beras dapat diperoleh dari
produksi beras dikalikan dengan harga beras, sedangkan biaya produksi adalah
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biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi selama usaha tani. Sehingga
jelas bahwa pendapatan dapat diperoleh dari penerimaan (nilai produksi)
dikurangi dengan biaya produksi (Hutagalung, 2007 : 33).
Sejauh ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di
Indonesia. Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang
sangat kecil yaitu berkisar 1 – 3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para
petani-peternak umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana
tujuan utamanya adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih
dilakukan secara konvensional. Kendala utama dihadapi petani yang belum
memadukan usaha tani dengan tanaman adalah tidak tersedianya pakan secara
memadai terutama pada musim kemarau (Rianto dan Purbowati, 2009 : 27).
Di dalam pertanian rakyat hampir tidak ada usaha tani yang memproduksi
hanya satu macam hasil saja. Dalam satu tahun petani dapat memutuskan untuk
menanam tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan. Keputusan petani
untuk menanam bahan makanan terutama didasarkan atas kebutuhan makan untuk
seluruh keluarga petani, sedangkan putusannya untuk menanam tanaman
perdagangan didasarkan atas iklim, ada tidaknya modal, tujuan penggunaan hasil
penjualan tanaman tersebut dan harapan harga (Mubyarto, 1989 : 17).
Sebagian besar masyarakat petani yang bermatapencaharian bertani tidak
bisa lepas dari usaha ternak sapi, baik untuk keperluan tenaga, pupuk, atau lain
sebagainya. Sebab sapi merupakan kawan baik petani dalam rangka pengolahan
tanah pertanian. Kehidupan maju-mundurnya ternak sapi selama ini tergantung
pula pada usaha pertanian. Karena adanya usaha pertanian yang lebih maju berarti
akan menunjang produksi pakan ternak berupa hijauan, hasil ikutan pertanian
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berupa biji-bijian atau pakan penguat, yang kesemuanya sangat diperlukan oleh
sapi. Jadi, baik usaha ternak sapi ataupun usaha pertanian kedua-duanya masih
saling bergantung dan saling menghidupi (Sugeng, 2006 : 5).
Usaha tani meliputi usaha tani tanaman semusim yaitu tanaman yang
ditananam berdasrkan musimnya seperti tanaman-tanaman palawija (padi, jagung,
kacang, ubi kayu, sayur-sayuran dll) Zaini et al., 2003 dalam Priyanti (2007)
menyatakan bahwa program peningkatan produktifitas padi terpadu yang
dicanangkan oleh departemen pertanian menunjukkan bahwa introduksi teknologi
pertanian terpadu tanaman-ternak setelah dua kali musim tanam berlangsung,
mampu meningkatkaan produktifitas padi sawah sekitar 1 ton per Ha dan
pendapatan petani meningkat antara Rp. 900 ribu – Rp. 1 Juta per hektar musim
tanam. Pengolahan tanaman dan sumber daya terpadu merupakan satu pendekatan
inovatif dalam upaya meningkatkan efesiensi usaha tanaman semusim melalui
penerapan komponen teknologi yang memiliki efek sinergistik.
2.3 Sistem Integrasi Tanaman Semusim - Ternak
Salah satu sistem usaha tani yang dapat mendukung pembangunan
pertanian di wilayah pedesaan adalah sistem integrasi tanaman ternak. Ciri utama
dari pengintegrasian tanaman dengan ternak adalah terdapatnya keterkaitan yang
saling menguntungkan antara tanaman dengan ternak. Keterkaitan tersebut terlihat
dari pembagian lahan yang saling terpadu dan pemanfaatan limbah dari masing
masing komponen. Saling keterkaitan berbagai komponen sistem integrasi
merupakan faktor pemicu dalam mendorong pertumbuhan pendapatan masyarakat
tani dan pertumbuhan ekonomi wilayah yang berkelanjutan (Kariyasa dkk, 2005).
Ditambahkan pulah oleh (Suryanti, 2001) bahwa sistem integrasi tanaman ternak
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mengemban tiga fungsi pokok yaitu memperbaiki kesejahteraan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi, memperkuat ketahanan pangan dan memelihara
keberlanjutan lingkungan.
Integrasi tanaman dan ternak dimasukkan untuk mendukung pertanian
berkelanjuatan, penggunaan sumber daya alam secara optimal dan efesiensi
penggunaan lahan dalam upaya peningkatan pendapatan. Telah kita sadari
bersama bahwa ternak memberikan kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan
petani, namun hingga kini peranan ternak tersebut belum dimanfaatkan secara
maksimal oleh sebagian besar petani. Ternak ruminansia dapat memanfaatkan
hasil ikutan dan sisa hasil pertanian untuk kebutuhan pakannya. Dilain pihak
dengan penguasaan lahan antara 0,25-0,3 Ha (Prasetyo et al, 2001) penggunaan
pupuk anorganik semakin berlebihan dalam upaya peningkatan hasil, justru
memperburuk kondisi lahan. Dalam keadaan demikian pemberian pupuk kandang
menjadi keharusan. Pemberian pupuk kandang selain untuk perbaikan tanah juga
efesiensi penggunaan pupuk anorganik yang semakin mahal dan sulit dicari.
Dengan membaiknya kondisi fisik lahan dan efesiensi dalam penggunaan pupuk
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan.
Konsep pertanian terpadu atau sistem usaha tani integrasi tanaman dan
ternak sebenarnya telah dikenal dan diterapkan sejak petani mengenal pertanian
namun dalam penerapannya belum memperhatikan untung atau ruginya serta
kelestarian lingkungan, penelitian terpadu secara  sistematis telah dimulai pada
tahun 1980-an. Penelitian ini mempertimbangkan aspek kelanjutan (sustainable),
secara ekonomi layak (economically testable) dan secara politis diterima
(politically desirable), pada dekade tahun 1990-an telah di intensifkannya
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integrasi tanaman padi dengan ternak sapi. Dalam hal ini dioptimalkan
pemanfaatan (Dwiyanto et al, 2001). Bertitik tolak dari hal tersebut, beberapa
program peningkatan pendapatan mengacu pada program integrasi tanaman degan
ternak degan melibatkan ternak (Kusnadi, 2007).
Program sistem integrasi tanaman semusim-ternak merupakan salah satu
alternatif dalam meningkatkan produksi pertanian, daging, susu, dan sekaligus
meningkatkan pendapatan petani (Haryanto, 2002). Badan litbang pertanian telah
meneliti dan mengkaji integrasi tanaman semusim -Ternak dengan pendekatam Zero
Waste. Yang dimaksud Zero Waste adalah pengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
lokal seperti pemanfaatan jerami sebagai pakan ternak dan kotoran ternak sapi untuk
diproses menjadi pupuk organik. Artinya memperbaiki unsur hara yang dibutuhkan
tanaman sehingga tidak ada limbah yang terbuang (Dirjen Bina Produksi Peternakan,
2002)






Biaya Produksi merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh pengusaha
untuk dapat menghasilkan output atau semua faktor produksi yang digunakan
untuk menghasilkan output (Rosyidi, 1996 : 333) sedangkan Soekartawi (2003 :
55) menyatakan bahwa biaya produksi adalah nilai dari semua faktor produksi
yang digunakan, baik dalam bentuk benda maupun jasa selama proses produksi
berlangsung
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian operasional
maupun biaya non operasional yang menghasilkan keuntungan. Biaya dibedakan
menjadi dua yaitu biaya variabel yang merupakan biaya yang berubah-ubah untuk
setiap tingkatan, serta biaya tetap yaitu biaya yang dikeluarkan walaupun produksi
tidak berjalan (Swastha & Sukartjo, 1993 : 214)
Biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau untuk
memperoleh suatu barang, yang bersifat ekonomis. Jadi dalam pengorbanan ini
tidak boleh mengandung pemborosan, sebab segala pemborosan termasuk unsur
kerugian, tidak di bebankan ke harga pokok (Alma, 2000 : 125).
Menurut Abidin (2002 : 59)  bahwa pencatatan perlu dilakukan untuk dua
pos besar, yaitu pos penegularan atau biaya dan pos pendapatan. Biaya dibagi
menjadi tiga bagian yaitu :
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1. Biaya Tetap (Fixed Cost)
Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang besarnya tetap, walaupun hasil
produksinya berubah sampai batas tertentu. Termasuk dalam biaya tetap yaitu
biaya sewa lahan, pembuatan kandang, pembelian peralatan dan pajak ternak
2. Biaya Variabel (Variabel Cost)
Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah jika
hasil produksinya berubah. Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya pembelian
pakan, biaya pembelian bibit, biaya obat-obatan, dan tenaga kerja. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa diluar biaya tersebut, perlu juga diperhitungkan biaya-biaya
yang pada usaha peternakan tradisional tidak pernah diperhitungkan, seperti
perhitungan gaji tenaga kerja dari anggota keluarga, bunga modal, dan biaya
penyusutan.
3. Biaya Total
Menurut Swastha dan Sukartjo (1993 : 217) bahwa biaya total adalah
keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya
total ini merupakan jumlah dari  biaya tetap dan biaya variabel. Biaya total yang
dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata (average total cost).
Biaya total adalah pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuk
membeli  berbagai macam input atau faktor-faktor yang dibutuhkan untuk
keperluan produksinya (Mankiw, 2000).
Dalam biaya produksi sangat penting mengetahui besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk  tenaga kerja. Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan
dalam setiap usaha yang harus diperhitungkan besar kecilnya dari tenaga kerja
Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya variabel
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yang digunakan. Tenaga kerja merupakan alat kekuatan fisik dan otak manusia
yang tidak dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi.
Tenaga kerja berkaitan erat dengan konsep penduduk, dalam hal ini pengertian
tenaga kerja adalah semua penduduk usia (15-64) tahun yakni penduduk yang
potensial dapat bekerja dan yang tidak bekerja tetapi siap untuk bekerja atau yang
sedang mencari pekerjaan. Tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja pria, wanita dan
anak-anak yang berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga. Satu hari kerja
setara pria (1 HKP) menggunakan jam kerja selama 8 jam dengan standar  sebagai
berikut (Siregar,  2009 ) :
Tenaga Kerja Pria dewasa > 15 Tahun = 1 HKP
Tenaga Kerja Wanita Dewasa > 15 Tahun = 0.8 HKP
Tenaga Kerja anak-anak 10 – 15 Tahun = 0.5 HKP
2.5 Penerimaan dan Pendapatan
Soekartawi, dkk (1986) dalam (Siregar, 2009 : 34) menyatakan bahwa
penerimaan merupakan nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual sedangkan menurut Soeharjo dan
Patong (1973) dalam, (Siregar, 2009 : 34) menyatakan bahwa penerimaan
merupakan hasil perkalian dari produksi total dengan harga per satuan. Produksi
total adalah hasil utama dan sampingan, sedangkan harga adalah harga pada
tingkat usaha tani atau harga jual petani.
Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga jual
sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya
dengan rumus Pd = TR – TC, dimana Pd adalah Pendapatan, TR yaitu total
penerimaan dan TC adalah total biaya (Soekartawi, 1995 : 58).
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Bentuk umum  penerimaan dari penjualan yaitu TR = P x Q ; dimana TR
adalah total revenue atau penerimaan, P adalah Price atau harga jual perunit
produk dan Q adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah
produk yang dijual (Rasyaf, 2003 : 12).
Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur  berhasil tidaknya suatu
kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen
itu masih dapat ditingkatkan, atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil
apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana
produksi. Analisa usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang
penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu Aritonang, 1993 dalam
(Siregar, 2009 : 32)
Soeharjo dan Patong (1973) dalam (Siregar 2009), menyebutkan bahwa
dalam analisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan
penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan. Selanjutnya
tujuan analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan keadaan sekarang dan
keadaan yang akan datang dari kegiatan usaha. Dengan kata lain analisis
pendapatan bertujuan untuk mengukur keberhasilan usaha.
Pendapatan usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak
yang dijual oleh peternak itu sendiri sehingga semakin banyak jumlah ternak sapi
maka semakin tinggi pendapatan bersih yang diperoleh (Soekartawi, 1995).
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2.6 Kerangka Pikir
Masyarakat di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai merupakan
masyarakat yang sebagian besar adalah petani.  Bertani merupakan pekerjaan
utama bagi masyarakat, disamping  bercocok tanam juga memelihara ternak sapi
potong untuk menambah nilai pendapatan masyarakat. Hal ini didukung dengan
adanya pemanfaatan secara terpadu yaitu ternak sapi potong dan tanaman
semusim. Dimana tanaman semusim contohnya padi dapat menghasilkan jerami
yang bisa dimanfaatkan sebagai makanan ternak sapi potong, sedangkan selain
daging, sapi potong juga menghasilkan limbah berupa feses (kompos) dan urin
(pupuk cair) yang sangat bermanfaat untuk tanaman semusim. Sehingga dengan
adanya perpaduan antara keduanya maka semua input dapat dijadikan output
kembali untuk meningkatkan pendapatan peternak.
Dalam mengelolah usaha peternakan sapi potong secara terintegrasi dengan
tanaman semusim membutuhkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan, meliputi biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel yang dihitung dalam usaha peternakan pada
sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong terdiri dari bibit, benih, biaya
pakan, obat-obatan, pupuk, peptisida, listrik dan tenaga kerja. Sementara dalam biaya
tetap terdiri dari penyusutan peralatan, kandang, kendaraan operasional dan PBB.
Selain biaya-yang dikeluarkan juga memberikan pemasukan  (penerimaan) meliputi
penjualan sapi, padi dan feses sehingga dengan adanya sistem integrasi tanaman
semusim-ternak sapi potong menghasilkan banyak keuntungan. Karena penerimaan
bersumber dari dua aspek dari pertanian dan peternakan. Dari hasil penerimaan dan
biaya yang dikeluarkan maka dapat diketahui apakah usahanya menguntungkan atau
rugi.  Kerangka pikir dapat dilihad pada gambar 1 sebagai berikut :
20
Gambar 2. Skema Kerangka Pikir
Usaha Peternakan
(Sistem Integrasi Tanaman Semusim- Sapi Potong)
PETANI/PETERNAK
















3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Februari sampai April 2012
(jadwal penelitian terlampir) di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
Penetapan lokasi didasarkan atas pertimbangan dari kasus banyaknya pola-pola
penerapan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong baik yang
diusahan oleh peternak maupun yang dicanangkan oleh Pemerintah, dan lokasi
tersebut merupakan basis pengembangan sapi potong dan padi oleh pemerintah
setempat (Dinas Pertanian dan Peternakan).
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif
deskriptif yaitu mendeskriptifkan/menggambarkan apa adanya fariabel yang
dipertanyakan di Kecamatan Sinjai Tegah, Kabupaten Sinjai.
3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel pendapatan, sub variabel dari
pendapatan meliputi unsur total penerimaan dan total biaya pengukuran ini
didasarkan pada indikator pengukuran sebagai berikut :
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Tabel 3. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian pada Sistem Integrasi
Tanaman Semusim -Ternak Sapi Potong
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran



















3.4 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan petani atau peternak yang
disamping melakukan penanaman tanaman semusim juga memelihara ternak sapi
potong secara terintegrasi di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai yaitu
sebanyak 1863 petani-peternak. Pada penelitian ini digunakan pengambilan
sampel hal ini di sebabkan karena jumlah populasi peternak yang cukup besar.
Dari jumlah populasi tesebut dilakukan penentuan besarnya sampel yang dapat
mewakili populasi. Adapun penentuan jumlah besarnya sampel dilakukan dengan
rumus Slovin dalam Umar  (2001) sebagai berikut.
n = ( )2
Dimana : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e  = Tingkat Kelonggaran (15%)
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Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 peternak di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai. Karena populasi bersifat heterogen yaitu jumlah
kepemilikan ternak dan luas lahan yang berbeda-beda sehingga untuk
mendapatkan data yang homogen maka dilakukan penarikan sampel secara
Sratified Random Sampling yaitu populasi di bagi kedalam beberapa strata
berdasarkan skala luas lahan yaitu sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Perhitungan Pengambilan Sampel
No Skala Luas Lahan Populasi Perhitungan Sampel
1 < 0,5 Ha 997 997/1863 x 43 23
2 0,5 – 1 Ha 651 651 /1863 x 43 15
3 > 1 Ha 215 215/1863 x 43 5
Jumlah 1863 43
Sumber : Hasil Olahan Data Primer di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara :
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan
pada sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong di beberapa
Desa/Kelurahan di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan  interview  pada
peternak yang melakukan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi
potong. Untuk memudahkan proses wawancara tersebut  digunakan bantuan
kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan
penelitian seperti biaya produksi, penerimaan, jumlah ternak sapi, identitas
responden dan lain sebagainya.
3.6 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif  yang
meliputi penerimaan dan komponen biaya-biaya yang dikeluarkan peternak pada
sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong seperti biaya variabel dan
biaya tetap. Biaya variabel meliputi bibit, benih, biaya vaksin/obat-obatan, biaya
pakan, pupuk, peptisida, biaya tenaga kerja dll sedangkan biaya tetap meliputi
biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan, dan Pajak /PBB.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu :
1. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan
peternak yang melakukan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi
potong mengenai jumlah kepemilikan ternak, biaya produksi, penerimaan,
identitas responden dan luas lahan.
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2. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan-laporan dinas
peternakan, kantor pemerintahan dan instansi-instansi terkait  yang terdiri atas
kondisi wilayah, kependudukan dan lain sebagainya.
3.7 Analisa Data
Analisa data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yaitu
dengan menghitung rata-rata pendapatan, dan mentabulasi data. Analisis data
untuk mengetahui pendapatan usaha peternakan pada sistem integrasi tanaman
semusim-ternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui penerimaan  usaha peternakan sapi potong dengan sistem
integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong digunakan rumus
Dimana : TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Thn)
Q = Jumlah Produksi per tahun
P = harga (Rupiah)
b. Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan usaha peternakan sapi potong
dengan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong digunakan
rumus
Dimana :
Pd = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Thn)
TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Thn)
TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn)
Total Penerimaan (TR) = Q x P (Soekartawi, 2003, 57-58)
Pd = TR - TC (Soekartawi, 2003, 57-58)
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c. Untuk mengetahui apakan usaha tani tanaman semusim dan ternak sapi potong
merupakan  usaha pokok atau sampingan digunakan rumus kontribusi sebagai
berikut :
Kontribusi = X 100 %
Total pendapatan usaha tani = Pendapatan tanaman semusim + pendapatan
ternak sapi potong
Dengan Kriteria berdasarkan corak usaha tani kegiatan usaha tani ternak di
Indonesia menurut (Soehadji, 1992) dalam Saragih, (2000) telah berkembang 4
tipologi usaha :
1. Usaha Ternak Sebagai Usaha Sambilan
Petani ternak mengusahakan berbagai macam komoditi terutama tanaman
pangan, dimana ternak sebagai usaha sambilan untuk mencukupi
kebutuhan sendiri dengan tingkat pendapatan dari usaha tani ternak kurang
dari 30%
2. Usaha Ternak Sebagai Cabang Usaha
Petani ternak mengusahakan pertanian campuran (mixed farming) dengan
ternak sebagai cabang usaha tani dengan tingkat pendapatan dari budidaya
ternak 30-70% (semi komersial)
3. Usaha ternak Sebagai Usaha Pokok
Petani ternak mengusahakan ternak sebagai usaha pokok dan komoditi
pertanian lainnya sebagai usaha sambilan (single commodity) dengan
tingkat pendapatan dari ternak sekitar 70-100%
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4. Usaha Ternak Sebagai Usaha Industri
Peternak mengusahakan ternak sebagai usaha industri komoditas ternak
secara khusus (specialized farming) dengan tingkat pendapatan 100% dari
usaha ternak pilihan
3.8 Konsep Operasional
 Biaya Produksi adalah biaya yang di keluarkan dalam satu periode proses
produksi yaitu biaya variabel dan biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak
yang melakukan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai (Rp/Tahun).
 Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang sifatnya tetap
atau tidak berubah- ubah tidak tergantung besarnya produksi seperti  biaya
penyusutan kandang, penyusutan peralatan, penyusutan dan PBB di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai (Rp/Tahun).
 Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang sifatnya
berubah-ubah sesuai dengan jumlah produksi, seperti bibit, benih, pakan, biaya
vaksin/obat-obatan, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai (Rp/Tahun).
 Penerimaan usaha sapi potong adalah jumlah produksi/populasi sapi potong baik
yang dijual maupun yang tidak dijual dikalikan dengan harga jual pada peternak
yang melakukan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai (Rp/ Tahun).
 Penerimaan usaha tani tanaman semusim adalah jumlah produksi tanaman
semusim dikalikan dengan harga jualnya pada peternak yang melakukan sistem
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integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai (Rp/ Ton/Tahun).
 Pendapatan sapi potong adalah selisih antara penerimaan sapi potong dengan total
biaya yang dikeluarkan dalam usaha peternakan yang melakukan sistem integrasi
tanaman semusim-ternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten
Sinjai (Rp/Tahun).
 Pendapatan usaha tani tanaman semusim adalah selisih antara penerimaan  usaha
tani tanaman semusim dan total biaya yang dikeluarkan dalam usaha peternakan
yang melakukan sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai (Rp/Kg/Tahun).
 Total pendapatan usaha tani adalah jumlah antara pendapatan tanaman semusim
dengan ternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai
(Rp/Tahun).
 Sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong adalah suatu sistem yang
memadukan antara peternakan sapi potong dengan tanaman semusim (padi,
jagung, dan kacang tanah) dimana petani-peternak disamping menanam tanaman






Kecamatan Sinjai Tengah yang kental dengan nuansa kerajaan federasi
Pitu Limpoe dan menjunjung tinggi sikap Sipakatau, berpenduduk 27.409 jiwa
(laki-laki 13.614 dan perempuan 13.794) dan merupakan salah satu dari 9
(sembilan) Kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai.  Luas wilayah Kecamatan
Sinjai Tengah yaitu 129,70 Km2, terdiri dari 1 Kelurahan dan 10 Desa. Ibukota
Kecamatan Sinjai Tengah berada di Lappadata, yang berjarak ± 14 Km dari
ibukota Kabupaten Sinjai
Batas wilayah yaitu :
 Utara : Kecamatan Bulupoddo
 Timur : Kecamatan Sinjai Timur
 Barat : Kecamatan Sinjai Barat
 Selatan : Kecamatan Sinjai Selatan dan Kecamatan Sinjai
Borong
Tabel 5. Luas, Letak Desa/Kelurahan dan Jarak Ibukota Kecamatan -
Kabupaten Sinjai.




Kompang 14,23 30 ± 400 - 700
Saotanre 13,85 27 ± 100 - 200
Baru 10,54 16 ± 750 - 400
Saotenganga 11,45 24 ± 115 - 250
Pattongko 13,85 28 ± 500 - 600
Bonto 7,44 26 ± 700 - 800
Saohiring 16,30 30 ± 100 - 400
Kanrung 6,18 15,5 ± 130 - 500
Samaenre 8,67 13 ± 325 - 350
Mattunreng tellue 12,99 18 ± 130 - 400
Gantarang 14,20 33 ± 400 - 700
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
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4.2 Pemerintahan
Kecamatan dengan 11 Desa/Kelurahan ini terbagi atas 43 dusun dan 4
lingkungan (keadaan 2009), dusun dan lingkungan tersebut masih terbagi lagi atas
100 RW/RK yang terbagi lagi kedalam 246 RT, sedangkan jumlah pamong desa
sebanyak 55 orang, jumlah LKMD sebanyak 11 lembaga dan jumlah lembaga
pemuda adalah 2 unit per desa. Pada tahun 2009 terdapat 36 proyek pembangunan di
Kecamatan Sinjai Tengah yang bergerak dibidang perhubungan dan perekonomian
dengan sumber dana berasal dari APBN . Bidang yang paling banyak menelan biaya
adalah bidang perhubungan.
4.3 Penduduk
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 6 berikut :
Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio Per
Desa/Kelurahan Tahun 2009
Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan TotalPenduduk Sex Ratio
Kompang 1.118 1.034 2.152 108
Saotanre 821 855 1.676 96
Baru 1.002 1.025 2.027 98
Saotenganga 1.437 1.579 3.016 91
Pattongko 1.856 1.923 3.779 96
Bonto 1.023 1.020 2.043 100
Saohiring 1.295 1.336 2.631 97
Kanrung 1.555 1.575 3.130 99
Samaenre 1.145 1.174 2.319 96
Mattunreng tellue 1.297 1.282 2.579 101
Gantarang 869 817 1.686 106
Jumlah 830.286 864.492 20.454 785
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
Penduduk Kecamatan Sinjai Tengah pada tahun 2009 sekitar 27.038 jiwa,
jumlah penduduk ini mengalami peningkatan sebesar 15,17 % untuk kurun waktu 10
tahun (jumlah penduduk tahun 2000 mencapai 23.476 jiwa). Dengan luas 129,70 km2
Kecamatan Sinjai Tengah memiliki kepadatan penduduk sekitar 208 orang per km2
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pada tahun 2009 (rata-rata kepadatan penduduk per tahun ± 200 orang per km2),
desa/kelurahan dengan kepadatan penduduk tertinggi pada tahun 2009 adalah Desa
Kanrung.
Penduduk Kecamatan Sinjai Tengah pada umunya bermatapencaharian
dibidang pertanian dan perkebunan dengan produksi utama dibidang pertanian adalah
padi dan dibidang perkebunan adalah lada, cengkeh, coklat dan panili.
4.4 Sosial
4.4.1 Pendidikan
Perkembangan dunia pendidikan di Kecamatan Sinjai Tengah selama 10
tahun terakhir mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari peningkatan fasilitas
pendidikan seperti pembangunan dan perbaikan sekolah, penambahan kualitas dan
kuantitas guru yang mengajar serta fasilitas pendukung pendidikan lainnya (buku-
buku, alat peraga, ruang kelas dll). Sekolah di Kecamatan Sinjai Tengah ada mulai
dari TK sampai jenjang pendidikan SMA/sederajat.
Tabel 7. Jumlah Sekolah, Ruang Belajar, Murid dan Guru Tahun 2009






Taman kanak -kanak 18 24 245 263 51
SD 31 186 1.749 1.541 334
SMP 5 33 470 416 49
SMA 1 13 221 245 20
Ibtidaiyah 5 30 215 204 59
Tsanawiyah 5 15 249 268 89
Aliyah 2 6 65 75 36
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
4.1.2 Perumahan Dan Kesehatan
Dikecamatan Sinjai Tengah terdapat 5.821 bangunan tempat tinggal pada
tahun 2009, jumlah ini meningkat 22,68 % dari 10 tahun yang lalu yakni tahun 2000
yang hanya sekitar 4.745 bangunan. Dari jumlah bangunan tempat tinggal tersebut
sebanyak 42 % merupakan rumah panggung dan 30 % rumah permanen.
32
Fasilitas kesehatan di Kecamatan ini terdiri dari 11 unit puskesmas/puskesmas
pembantu dan 41 unit posyandu. Untuk memenuhi kebutuhan akan perawatan
kesehatan bagi masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah maka pemerintah
mengalokasikan 2 orang dokter gigi, 3 dokter umum, 20 orang perawat kesehatan, 18
bidan yang masing-masing tersebar hampir diseluruh desa/kelurahan di Kecamatan
Sinjai Tengah.
4.5 Pertanian
Kecamatan Sinjai Tengah memiliki potensi pertanian yang cukup besar,
dengan total luas sawah 1.568 Ha dengan 70 % wilayah tersebut adalah sawah tadah
hujan, maka rata-rata produksi padi per tahunnya adalah 11.051 ton. Selain bidang
pertanian, bidang perkebunan merupakan bidang yang sangat potensi, dengan luas
areal perkebunan sebesar 6.978 Ha, maka produksi dibidang perkebunan antara lain
lada sebanyak 627 ton, panili sebanyak 445 ton, coklat sebanyak 535 ton dan
cengkeh sebanyak 366 ton.
Tabel 8. Luas Sawah Menurut Jenis Pengairan Di Perinci Per

























































































Jumlah - 300,000 209,00 - 1059,00 1568,00
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
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Pada tabel 8. dapat dilihat bahwa luas lahan sawah menurut jenis
pengairan di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai rata-rata luas lahan
sawah tada hujan yang paling tinggi yaitu seluas 1.059 dan hanya beberapa desa
yang memiliki lahan sawah irigasi baik pengairan setengah teknis sebesar yang
seluas 300,00, maupun pengaran  sederhana yang seluas 209.
Tabel 9.  Luas tanam, Luas panen dan produksi menurut jenis tanaman keadaan
akhir 2008
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
Pada tabel 9. dapat dilihat bahwa luas panen, luas lahan, dan luas produksi
tanaman di Kecamatan Sinjai Tengah,  Kabupaten Sinjai yang paling tinggi yaitu padi
yang memiliki luas lahan 2.486 (Ha) dan rata-rata produksi 49,25 (KW/Ha) kemudian
jangung yang memiliki luas tanam 1.715 (Ha) dan produksi rata-rata 28,54 (KW/Ha) dan
kacang tanah yang memiliki luas lahan 832 Ha dengan produksi rata-rata 9,66 (KW/Ha).
Ketiga jenis tanaman ini yang paling di dominasi di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten









Padi 2486 1864 49,25 9180
Jagung 1715 1629 28,54 4649
Ubi Kayu 46 37 273,05 1010
Ubi Jalar 38 48 80,50 386
Kacang tanah 832 767 9,66 741
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4.6 Peternakan
Dibidang peternakan, jenis ternak yang banyak di budidayakan adalah sapi,
kerbau, kuda, kambing dan unggas dapat dilihat pada tabel 10.











Kompang 142 3 5 156 8.978
Saotanre 239 2 4 39 4.561
Baru 457 - 3 141 6.147
Saotenganga 497 1 22 147 9.669
Pattongko 655 - 45 124 13.491
Bonto 511 - 4 99 6.018
Saohiring 727 - 14 146 11.576
Kanrung 963 2 6 212 8.396
Samaenre 464 1 4 42 8.211
Mattunreng tellue 1.197 37 27 87 9.833
Gantarang 139 - 1 199 3.890
4191 46 103 1064 68.836
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
Pada tabel 10. dapat dilihat bahwa pada bidang peternakan jenis ternak ada di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai yaitu sapi, kerbau, kuda, kambing, dan
unggas. Jumlah sapi potong pada tahun 2009 sebesar 4191 ekor, untuk  jumlah kerbau
sebesar 46 ekor, untuk kuda sebesar 103 ekor, untuk jumlah kambing sebesar 1064 ekor
dan untuk unggar sebesar 68.836 ekor.
4.7 Industri dan Energi
Di Kecamatan Sinjai Tengah terdapat 353 usaha/perusahaan industri yang
100 % merupakan industri kerajinan atau industri rumah tangga. Industri tersebut
umumnya bergerak dibidang industri bahan makanan dan minuman seperti gula
merah, industri tembakau maupun industri bahan bangunan seperti kusen, pintu
dan jendela. Dibidang energi khususnya listrik, hampir seluruh desa/kelurahan di
kecamatan ini mendapatkan aliran listrik PLN, ada sekitar 2.196 rumah tangga di
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Kecamatan Sinjai Tengah yang telah menikmati aliran listrik PLN dan 13 listrik
tenaga surya.
4.8 Perekonomian
Dibidang perdagangan, Kecamatan Sinjai Tengah memiliki 10 pasar
umum, dengan rincian jumlah kios sebagai berikut :
Tabel 11. Populasi Ternak Di Kecamatan Sinjai Tengah Tahun 2009
Menurut Desa/Kelurahan
Jenis Kios dan Warung Jumlah
Kios barang campuran = 416
Kios pakaian = -
Kios bahan bangunan = -
Kios hasil bumi = 1
Warung makan = 27
Sumber : Kecamatan Sinjai Tengah dalam Angka Tahun 2010.
Sedangkan jumlah koperasi yang ada hanya 1 , yakni koperasi unit desa
dengan 1.122 anggota yang bergerak dibidang pertanian, guna memberikan
kemudahan bagi para petani untuk mendapatkan benih, pupuk maupun pinjaman





Tingkatan umur dalam usaha peternakan sapi potong utamanya pada
sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong merupakan salah satu hal
yang  mempengaruhi kinerja dari kegiatan usaha yang dilakukan dimana
produktifitas kerja akan meningkat bila masih berada dalam kondisi umur yang
produktif dan akan semakin menurun kemampuan kerja seiring dengan
bertambahnya umur seseorang. Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur
petani peternak di  Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai yang menjadi
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 12.
Tabbel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
No Umur (thn) Jumlah (Orang) Persentase(%)
1 10 – 19 1 2,3 %
2. 20 – 29 3 6,9 %
3. 30 – 39 18 41,8 %
4. 40 – 49 13 30,2%
5. 50 – 59 5 11,6%
6. 60 – 79 3 6,9%
Jumlah 43 100%
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2012.
Pada tabel 12. terlihat bahwa responden yang paling banyak yaitu yang
memiliki umur antara 30-39 tahun sebanyak 18 orang (41,8 %)  dan yang paling
sedikit yaitu umur 10-19 tahun sebanyak 1 orang (2,3%) (Lampiran 1). Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata peternak yang melakukan usaha dengan sistem
integrasi tanaman semusim-sapi potong yaitu yang memiliki umur yang produktif
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untuk bekerja. Hal ini  sesuai dengan pendapat Kasim dan Sirajuddin (2008), usia
non produktif berada pada rentan umur 0 - 14 tahun, usia produktif 15 – 56 tahun
dan usia lanjut 57 tahun keatas. Semakin tinggi umur seseorang maka ia lebih
cenderung untuk berpikir lebih matang dan bertindak lebih bijaksana. Secara fisik
akan mempengaruhi produktifitas usaha ternak, dimana semakin tinggi umur
peternak maka kemampuan kerjanya relatif menurun. Pada umumnya, peternak
yang berusia muda dan sehat mempunyai kemampuan fisik yang lebih besar dari
pada peternak yang lebih tua serta peternak yang berusia muda juga lebih cepat
menerima hal-hal yang baru dianjurkan.
5.2 Jenis Kelamin
Jenis kelamin dalam usaha peternakan sapi potong merupakan
salah satu faktor dalam menentukan jenis pekerjaan. Adapun klasifikasi
responden berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada tabel 13.
Tabel 13. Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di  Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.










Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
Pada tabel 13. terlihat bahwa jenis kelamin laki-laki lebih tinggi yaitu 32
orang (74,4%)  dibandingkan perempuan yang hanya 11 orang (25,6%) (Lampiran




Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari pendidikan formal yang
pernah di ikuti. Tingkat pendidikan responden petani peternak di  Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 14.
Tabel 14. Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.






















Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012.
Pada tabel 14. dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden sangat
beragam dan yang memiliki tingkatan pendidikan yang paling tinggi yaitu
SD/Sederajat sebanyak 14 orang (32,6 %) dan hanya 1 orang (2,3) % yang
memiliki pendidikan sarjana ini menandakan tingkatan pendidikan pada usaha
tani-ternak pada sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong masih sagat
rendah sehingga pengetahuannya banyak di dapatkan dari kreativitas dan
pengalaman sebelumnya (Lampiran 1). Hal ini sesuai dengan pendapat (Syafaat,
et al, 1995) dalam Siregar (2009 : 25) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan peternak maka akan semakin tinggi kualitas sumber daya manusia,
yang pada gilirannya akan semakin tinggi pula produktifitas kerja yang
dilakukannya. Oleh karena itu, dengan semakin tingginya pendidikan peternak
maka diharapkan kinerja usaha peternakan akan semakin berkembang. Sedangkan
menurut (Ahmadi, 2003) dalam Siregar (2009 : 25) dengan adanya tingkat
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pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang kurang mempunyai keterampilan
tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya. Keteratasan
keterampilan/pendidikan yang dimiliki menyebabkan keterbatasan kemampuan
untuk masuk dalam dunia kerja
5.4 Kepemilikan Ternak Sapi Potong
Kepemilikan ternak sapi potong yang dimiliki masyarakat merupakan
skala kepemilikan saat penelitian dilakukan yaitu tahun 2011, skala kepemilikan
menggambarkan besarnya ternak yang dimiliki oleh masyarakat khususnya yang
di integrasikan dengan tanaman semusim. Adapun jumlah kepemilikan ternak sapi
potong pada petani peternak di  Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai dapat
di lihat di tabel 15  berikut ini :
Tabel 15. Keadaan Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak Sapi



















Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
Pada tabel 15. dapat dilihat bahwa  jumlah kepemilikan ternak yang paling
tinggi yaitu pada  skala 1 – 5 ekor sebanyak 24 orang (55,8%) dan jumlah
responden terkecil adalah pada skala > 10 ekor (4,7%) (Lampiran 1) hal ini
menandakan bahwa skala usaha sapi potong yang dimiliki masyarakat masih
tergolong rendah dan belum dijadikan sebagai usaha pokoknya. Skala
kepemilikan ternak akan mempengaruhi hasil yang di dapatkan dimana semakin
tinggi usahanya maka akan semakin mendekati usaha pokok yang digelutinya dan
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akan semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan.  Hal ini sesuai dengan pendapat
Nukra (2005 : 46) bahwa besar pendapatan yang diperoleh petani peternak sapi
potong mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah ternak yang
dimiliki.
5.5 Kepemilikan Lahan
Dalam usaha peternakan dengan sistem integrasi antara sapi potong dan
tanaman semusim kepemilikan lahan merupakan luasnya lahan yang dimiliki
dalam hal ini lahan yang digunakan untuk menanam tanaman semusim (padi,
jagung, kacang tanah dll). Lahan  merupakan salah satu faktor yang mendukung
dari usaha yang dilakukan dimana luas lahan akan mempengaruhi produksi utama
maupun limbah  yang dihasilkan yang akan di gunakan untuk pakan sapi potong.
Adapun luas lahan yang dimiliki oleh petani peternak di  Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai dapat dilihat di tabel 16.
Tabel 16. Keadaan Responden Berdasarkan Kepemilikan Lahan di




















Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
Pada tabel 16. dapat dilihat bahwa  responden yang memiliki lahan untuk
tanaman semusim paling luas yaitu pada skala < 0,5 Ha sebanyak 23 orang
(53,5%) dan yang paling sedikit yaitu skala luas lahan > 1 Ha (11,6%) sebanyak 5
orang (Lampiran1) hal ini dikarenakan kepemilikan lahan untuk tanaman semusim
yaitu dari sawah. Sedangkan masyarakat kebanyakan luas lahannya berasal dari
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kebun yang ditanami tumbuhan-tumbuhan jangka menengah dan panjang seperti
coklat, cengkeh, merica, dll. Menurut Hutagalung, (2007 : 33) bahwa usaha tani
yang dimaksud dibagi atas tiga bagian yaitu lahan sempit yaitu petani yang
mengusahakan lahan dengan luas lebih kecil dari 0,5 Ha, lahan sedang yaitu
petani yang mengusahakan lahan dengan luas 0,5-1 Ha, dan lahan luas adalah




6.1 Pendapatan Usaha pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi Potong
Usaha tani-ternak pada sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong
merupakan salah satu alternatif dalam peningkatan produksi tanaman semusim,
daging, dan sekaligus meningkatkan pendapatan petani-ternak. Usaha sistem
integrasi tanaman semusim-sapi potong telah banyak ditekuni oleh masyarakat di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai dan merupakan salah satu kegiatan
usaha yang tidak terpisahkan dimana masyarakat menjalankan usahanya secara
bersamaan yaitu disamping beternak sapi potong juga melakukan usaha tani
karena merupakan satu rangkaian usaha yang dijalankannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Petani-peternak di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai yang selain
berusaha ternak sapi potong juga mengusahakan tanaman semusim akan
berdampak positif terhadap pendapatan petani-peternak yang diperoleh dalam satu
tahun karena terdapat nilai tambah dari usaha yang dijalankan dimana ternak sapi
potong menghasilkan feses yang digunakan untuk pupuk tanaman semusim dan
juga limbah tanaman semusim dapat dijadikan pakan ternak sapi potong sehingga
terdapat nilai tambah dan dapat menekan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan
usaha yang dijalankan.
Usaha sapi potong yang di integrasikan dengan tanaman semusim  yang
dilakukan petani-peternak  di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai masih
ada yang bersifat tradisional dimana sistem pemeliharaan masih bersifat semi
intensif yaitu  sapi potong dikandangkan pada malam hari dan di lepas pada siang
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hari  di lahan pertanian pada saat selesai musim panen. Namun sudah ada
sebagian petani-peternak yang sistem pemeliharaanya intensif dengan
mengandangkan ternak sapi potong yang dimiliki. Petani-peternak memberikan
pakan yaitu rumput sebagai pakan utama dan hasil limbah pertanian tanaman
semusim yaitu jerami, tongkol jagung, dan hasil ikutan kacang tanah sebagai
pakan cadangan dan lebih sering di berikan pada saat musim kemarau
berlangsung.
Pada tanaman semusim jenis tanaman yang diusahakan dan di integrasikan
dengan ternak sapi potong yaitu padi, jagung, dan kacang tanah dengan sistem
penanaman dua kali musim tanam dalam satu tahun. Penanaman terutama padi
sebagian besar dilakukan dua kali tanam dalam satu tahun yaitu musim tanam 1
dan musim tanam 2 namun sebagian hanya melakukan penanaman satu kali dalam
satu tahun yaitu hanya pada musim tanam 1, kemudian lahan sawah pada musim
tanam 2 padi diganti dengan jagung dan kacang tanah. Hal ini disebabkan karena
lahan sawah yang ada di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupeten Sinjai adalah
lahan irigasi dan lahan tada hujan yang mengandalkan hujan sebagai pengairan.
Pada lahan tada hujan curah hujan yang terjadi dalam setiap tahunnya
dapat mempengaruhi kondisi musim tanam petani-peternak karena sebagian
masih mengandalkan air hujan dalam pengairan sawahnya. Adapun kaitan antara
curah hujan dan pola tanam yang terjadi di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten
Sinjai saat penelitian dilaksanakan dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :
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Pola Tanam
MT 1 MT 2
Gambar 3. Hubungan Curah Hujan dan Pola Tanam di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai
Pada gambar 3. dapat dilihat bahwa curah hujan pada bulan Maret sampai
Agustus sangat tinggi mencapai 320-600 mm/bulan, dimana pada bulan tersebut
terjadi musim tanam satu yaitu petani-peternak melakukan penanaman padi pada
lahannya sedangkan pada musim tanam dua terjadi pada bulan September sampai
Februari. Pada musim tanam dua jenis tanaman yang biasa ditanam yaitu tanaman
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mengkombinasikan antara jenis tanaman  jagung dan kacang tanah. Berdasarkan
curah hujan tersebut dari 43 responden didapatkan beragam pola tanam yang terjadi
selama satu tahun yaitu sebanyak 4 pola tanam selama dua musim tanam serta dalam
satu tahun tersebut petani-peternak disamping menanam tanaman semusim juga
memelihara ternak sapi potong. Menurut Schmidt-Fergusson dalam Sukisti (2010),
tipe curah hujan suatu daerah ditentukan dengan mempertimbangkan banyaknya
bulan kering dan bulan basah, yang dimaksud bulan kering yaitu bulan yang curah
hujannya kurang dari 60 mm, bulan basah adalah bulan yang curah hujannya melebihi
100 mm, sedangkan bulan lembab curah hujannya antara 60-100 mm.
Jumlah petani peternak yang melakukan pola tanam pada musim tanam  1 dan
musim tanam 2 dapat di lihat pada tabel 17.
Tabel 17. Pola Tanam pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi Potong
di  Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai
No Skala Luas
lahan  (Ha)
Pola Tanam Jumlah Petani





Padi Padi+Jagung+Kacang Tanah 17
2 0,5 – 1
Padi Padi 0
Padi Padi+Jagung 1
Padi Padi+Jagung+Kacang Tanah 14
3 >  1
Padi Padi 0
Padi Padi+Jagung 0
Padi Padi+Jagung+Kacang Tanah 5
Jumlah 43
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
Pada tabel 17. dapat dilihat bahwa sebagian besar petani peternak
memanfaatkan lahannya dengan menggunakan  pola tanam 2 dan 3 yaitu padi +
Jagung dan padi + jagung + kacang tanah. Hal ini di disebabkan karena sebagian
besar sawah masih merupakan sawah tada hujan yang mengandalkan hujan sebagai
pengairan sehingga pada musim tanam 2 lahan yang bukan irigasi dimanfaatkan
untuk menaman tanaman tumpang sari antara jagung dengan kacang tanah.
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6.1.1 Penerimaan Usaha Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi
Potong
Penerimaan pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong
merupakan seluruh penerimaan yang dihasilkan selama satu tahun atau selama
satu periode dalam penelitian yaitu dari jumlah produksi yang di jual di kalikan
dengan harga jualnya.
Soekartawi, dkk (1986) dalam (Siregar, 2009 : 34) menyatakan bahwa
penerimaan merupakan nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual sedangkan menurut Soeharjo dan
Patong (1973) dalam (Siregar, 2009 : 34) menyatakan bahwa penerimaan
merupakan hasil perkalian dari produksi total dengan harga per satuan. Produksi
total adalah hasil utama dan sampingan, sedangkan harga adalah harga pada
tingkat usaha tani atau harga jual petani.
Pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong di  Kecamatan
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai, penerimaan dapat diperoleh dari usaha tani baik
yang dijual maupun yang tidak dijual meliputi nilai sapi potong yang dijual, nilai
sapi potong akhir tahun yang tidak dijual, penerimaan tanaman semusim (padi,
jagung, kacang tanah), penerimaan dari feses, dan nilai dari pakan limbah hasil
pertanian (padi, jagung, kacang tanah) yang dikonsumsi ternak selama satu tahun.
Adapun penerimaan peternak sapi potong di  Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai,  dapat dilihat pada  Tabel 18.
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Tabel 18. Rata-rata Penerimaan Usaha pada Sistem Integrasi Tanaman


























1 < 0,5 Ha 4 17,317,391 6,556,522 864,891 24,738,804 6,706,957 3,795,700 1,003,478 11,506,135 36,244,940
2 0,5-1 ha 6 23,913,333 12,773,333 1,116,900 37,803,567 12,780,000 7,081,700 1,092,667 20,954,367 58,757,933
3 > 1 Ha 8 33,480,000 12,400,000 1,752,189 47,632,189 24,300,000 15,033,727 1,090,000 40,423,727 88,055,916
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
6.1.1.1 Penerimaan Usaha Ternak sapi Potong
a. Nilai Ternak Akhir tahun
Pada tabel 18. dapat dilihat bahwa jumlah penerimaan dari usaha sistem
integrasi tanaman semusim-sapi potong yang didapatkan dari nilai ternak akhir
tahun terbesar yaitu pada skala luas lahan > 1 Ha sebesar Rp. 33,480,000/thn dan
terkecil pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp. 17,317,391/thn (Lampiran 6).
Nilai akhir tahun merupakan nilai ternak pada saat akhir tahun yang dimiliki
petani-peternak saat penelitian dilakukan yaitu januari 2012 sehingga besarnya
penerimaan tergantung pada jumlah populasi ternak sapi potong di akhir tahun.
b. Nilai Ternak Yang Terjual
Nilai ternak yang terjual merupakan nilai dari ternak sapi potong yang di
jual selama satu tahun. Penerimaan penjualan sapi potong terbesar yaitu pada
skala luas lahan > 1 Ha sebesar Rp. 12,400,000/thn dan terkecil pada skala luas
lahan < 0,5 Ha sebesar 6,556,522/ thn (Lampiran 7). Hal ini disebabkan pada
skala luas lahan > 1 Ha skala kepemilikan ternak ternak lebih banyak serta jumlah
ternak yang dijual lebih besar bandingkn pada skala luas lahan lainnya. Pada nilai
ternak yang terjual cukup berfariasi dimana peternak melakukan penjualan yang
48
berbeda-beda setiap tahunnya bahkan ada sebagian peternak yang tidak
melakukan penjualan sama sekali dalam satu tahun sehingga nilai jual tergantung
pada sedikit banyaknya ternak yang terjual dalam satu tahun. Rata-rata nilai
penjualan pada tingkat petani-peternak di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten
Sinjai yaitu pada anak sapi berkisar antara Rp. 2.000.0000–Rp. 2.700.00/ekor,
sapi darah Rp.3.700.000 – Rp. 4.500.000/ekor dan sapi dewasa Rp.
5.800.000/ekor – Rp. 9.000.000/ekor.
c. Penerimaan Feses
Pada penerimaan feses di dapatkan dari jumlah produksi feses per hari
dikalikan dengan nilai harga jual feses. Produksi feses sapi potong rata-rata per
hari yaitu berkisar antara 8-10 Kg untuk sapi dewasa, 6-7 untuk sapi darah dan 4-5
untuk anak sapi dengan harga nilai penjualan feses Rp. 100/Kg. Penerimaan feses
terbesar yaitu pada skala luas lahan > 1 Ha dengan skala kepemilikan rata-rata 8
ekor sebesar Rp. 1,752,189/thn dan terkecil pada skala luas lahan < 0,5 Ha dengan
skala kepemilikan rata-rata 4 ekor sebesar Rp. 864,891 /thn (Lampiran 8). Besar
kecilnya penerimaan feses yang diperoleh tergantung pada skala kepemilikan
ternak yang dimiliki dimana semakin banyak sapi potong yang dimiliki maka
akan semakin besar produksi feses yang dihasilkan per hari begitupun sebaliknya.
Feses yang dihasilkan sapi potong dimanfaatkan oleh petani peternak di
Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai  sebagai pupuk untuk tanaman
semusimnya yaitu padi, jagung, dan kacang tanah sehingga telah memberikan
nilai tambah untuk pendapatannya dan juga mampu mengurangi biaya yang
dikeluarkan dalam pembelian pupuk anorganik.
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d. Total Penerimaan Usaha Sapi Potong
Total penerimaan pada usaha ternak  sapi potong yang terbesar pada skala
luas lahan > 1 Ha dengan skala kepemilikan rata-rata 8 ekor sebesar Rp.
47,632,189/thn dan terkecil pada skala luas lahan < 0,5 Ha dengan skala
kepemilikan rata-rata 4 ekor sebesar Rp. 24,738,804/thn (Lampiran 9). Hal ini
karena pada skala luas lahan > 1 Ha memiliki skala kepemilikan ternak yang
paling tinggi di bandingkan dengan skala luas lahan lainnya dan jumlah ternak
yang terjual juga lebih besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Asna (2009 : 47)
yang menyatakan bahwa penerimaan rata-rata usaha tani-ternak akan semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya skala usaha.
6.1.1.2 Penerimaan Usaha Tanaman Semusim
Pada usaha tanaman semusim penerimaan diperoleh dari hasil perkalian
antara hasil tanaman semusim yaitu gabah padi, jagung, dan kacang tanah dengan
jumlah produksi setiap tahunnya selama 2 musim tanam serta nilai tambah dari
hasil limbah pertanian yang dijadikan pakan ternak.
a. Musim tanam 1
Penerimaan pada musim tanam 1 (padi) yaitu diperoleh dari hasil perkalian
antara produksi gabah yang dihasilkan dengan harga jual gabah selama satu tahun.
produksi gabah yang dihasilkan petani-peternak berbeda-beda tergantung luas
lahan yang dimiliki. Rata-rata produksi gabah petani-ternak yaitu 4 ton per hektar
dengan harga jual gabah sebesar Rp.  4.500/Kg. Penerimaan pada musim tanam 1
terbesar yaitu pada skala luas lahan > 1 Ha sebesar Rp. 24,300,000/thn dan
penerimaan terkecil pada skala luas lahan < 0,5 sebesar Rp. 6,706,957/thn
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(Lampiran 24). Pada musim tanam 1 besar kecilnya penerimaan yang diperoleh
tergantung pada luas lahan dan produksi yang dimiliki.
b. Musim Tanam 2
Pada musim tanam 2 diperoleh pola tanam yang beragam yaitu pola tanam
padi + Bera, padi + jagung, dan padi + jagung + Kacang tanah sehingga
penerimaan yang dipeoleh petani-peternak  bervariasi tergantung pada pola tanam
dan luas lahan yang dimiliki.  Penerimaan pada musim tanam 2 didapatkan dari
hasil produksi dikalikan dengan harga. Pada tanaman jagung mampu
memproduksi yaitu 30 Kg per 0,1 Ha dengan harga  Rp. 1.900/Kg sedangkan pada
kacang tanah mampu memproduksi kacang tanah sebesar 20 ember per 0,1 Ha
dengan harga 15.000/ ember. Penerimaan pada musim tanam 2 terbesar yaitu pada
skala luas lahan > 1 Ha sebesar Rp. 15,033,727/thn dan penerimaan terkecil pada
skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp. 3,795,700/thn.
c. Penerimaan Tambahan
Penerimaan tambahan merupakan nilai limbah pertanian dari tanaman
semusim yaitu jerami, tongkol jagung, dan hasil ikutan kacang tanah yang
dijadikan sebagai pakan ternak sapi potong. Perhitungan penerimaan tambahan
yaitu dengan memberikan nilai pada pakan tambahan yang digunakan untuk sapi
potong dengan mengkonversinya dalam rupiah yaitu 300.000/ton. Penerimaan
untuk hasil limbah pertanian tanaman semusim yang dijadikan pakan ternak sapi
potong terbesar pada skala luas lahan 0,5 – 1 Ha sebesar Rp. 1,092,667/thn dan
terkecil pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp. 1,003,478/thn (Lampiran 28)
hal ini disebabkan karena rata-rata pada skala luas lahan 0,5-1 Ha petani-peternak
memanfaatkan hasil limbah pertanian tanaman semusim yaitu jerami, tongkol
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jagung dan limbah kacang tanah sebagai pakan ternak sapi potong sedangkan pada
skala luas lahan lainnya ada yang hanya memanfatkan jerami padi saja sebagai
pakan ternak sapi potong.
d. Total Penerimaan Tanaman semusim
Total penerimaan pada tanaman semusim yang memiliki penerimaan
terbesar yaitu pada skala  luas lahan > 1 Ha sebesar Rp. 40,423,727 per tahun dan
yang terkecil pada skala luas lahan  < 0,5 Ha sebesar Rp. 11,506,135 per tahun
(Lampiran 30). Hal ini dikarenakan total penerimaan tanaman semusim
tergantung pada luas lahan yang dimiliki semakin tinggi luas lahan yang dimiliki
maka akan semakin tinggi produksi dan pendapatan yang di peroleh.
6.1.1.3 Total Penerimaan pada Usaha Sistem Integrasi Tanaman
Semusim-Sapi Potong
Total penerimaan merupakan hasil penerimaan yang diperoleh dari usaha
sapi potong dengan usaha tanaman semusim. Total penerimaan pada usaha sistem
integrasi tanaman semusim-sapi potong yang terbesar yaitu pada skala luas lahan
> 1 Ha sebesar Rp. 88,055,916/thn dan terkecil pada skala luas lahan < 0,5 Ha
sebesar Rp. 36,244,940 /thn dimana besar kecilnya penerimaan dipengaruhi oleh
tingkat skala usaha yang dimiliki. Pada total penerimaan usaha sistem integrasi
tanaman semusim-sapi potong yang terbesar yaitu pada usaha sapi potong di
bandingkan usaha tanaman semusim hal ini disebabkan besarnya  populasi dan
ternak sapi potong yang terjual dimana ternak sapi potong memiliki nilai harga
jual dan nilai akhir tahun yang tinggi dibandingkan dengan penerimaan dari
tanaman semusim yang bersumber dari padi, jagung dan kacang tanah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Harnanto (1992), bahwa penerimaan setiap responden
bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki oleh
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setiap peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya
maka dapat diketahui cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di
usahakan.
6.1.2 Biaya Produksi  Sistem Integrasi Tamaman Semusim-Sapi
Potong
Biaya produksi pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha petani-peternak
selama satu tahun. Biaya produksi sangat menentukan dari kegiatan usaha petani-
peternak yang dilakukan karena hal ini mempengaruhi hasil pendapatan yang di
peroleh. Bila biaya yang dikeluarkan terlalu besar dan pendapatan yang kecil
maka usahanya tidak menguntungkan.
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani-peternak di Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai dalam kegiatan usahannya dibagi dalam dua macam
biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Adapun biaya-biaya produksi yang ada
pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong  di  Kecamatan Sinjai
Tengah, Kabupaten Sinjai antara lain :
6.1.2.1 Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani-peternak yang
sifatnya tetap tidak tergantung dari besar kecilnya produksi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soekartawi (1995) yang menyatakan bahwa Biaya tetap umumnya
didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya biaya tetap
ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh. Contohnya
pajak, biaya untuk pajak akan tetap dibayar walaupun hasil usaha tani itu besar
atau gagal sekalipun.
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Biaya tetap yang dikeluarkan pada sistem integrasi tanaman semusim-
ternak sapi potong di  Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai terdiri dari
penyusutan peralatan, penyusutan kandang, dan pajak. Besar masing-masing
komponen biaya tetap dapat dilihat pada Tabel 19.
Tabel 19. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Peternakan pada Sistem Integrasi
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1 < 0,5 Ha 4 66,957 68,967 38,696 174,620 98,116 7,409 105,525 280,144
2 0,5-1 ha 6 148,000 78,917 56,667 283,583 155,556 14,200 169,756 453,339
3 > 1 Ha 8 320,000 83,250 80,000 483,250 666,003 28,200 694,203 1,177,453
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
a. Penyusutan Kandang
Pada tabel 19, terlihat bahwa pada biaya tetap penyusutan kandang dalam
usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupaten Sinjai yang terbesar yaitu pada skala luas lahan >1 Ha dan rata-rata
skala kepemilikan ternak 8 ekor sebesar Rp.  320,000/thn sedangkan terkecil yaitu
pada skala luas lahan < 0,5 Ha dengan rata-rata skala kepemilikan ternak yaitu 4
ekor sebesar Rp. 66,957 /thn (Lampiran 10). Besar  kecilnya biaya yang
dikeluarkan disebabkan oleh ada tidaknya kandang dan kondisi kandang yang
dimiliki petani-peternak. Petani-peternak  masih ada yang tidak memiliki kandang
pada skala usaha yang kecil dan hanya mengikat sapinya di bawa kolom rumah
atau pekarangan rumah, adapun yang memiliki kandang dengan skala usaha yang
lebih besar dan kandangnya kebanyakan berbentuk rumah-rumah kecil yang
sengaja di buat untuk mengandangan sapi di bawa kolom rumah kecil tersebut dan
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rumah kecilnya tersebut juga di pakai untuk menyimpan pakan hasil pertanian
yaitu jerami, limbah  jagung, dan limbah kacang tanah.
b. Penyusutan Peralatan
Pada penyusutan peralatan dalam usaha sapi potong diperoleh biaya yang
terkecil dikeluarkan pada skala lahan < 0,5 Ha dengan skala kepemilikan rata-rata
4 ekor sebesar Rp 68,967/thn dan biaya terbesar yaitu pada skala lahan > 1 Ha
dengan skala kepemilikan rata-rata 8 Ekor sebesar Rp 83,250/thn. Peralatan yang
digunakan dalam usaha sapi potong berupa cangkul, parang, sabit, ember, tali,
gerobak, bak air, dan selang (Lampiran 11). Begitupula pada usaha tanaman
semusim biaya terkecil dikeluarkan pada skala usaha  < 0,5 Ha dengan skala
kepemilikan rata-rata 4 ekor sebesar Rp 98,116/thn dan biaya terbesar yaitu pada
skala usaha > 1 Ha dengan skala kepemilikan rata-rata 8 Ekor sebesar Rp
666.003/thn (Lampiran 31). Peralatan yang digunakan dalam tanaman semusim
berupa cangkul, parang, sabit, ember, gerobak, dan alat pembajak sawah. Petani –
peternak menggunakan peralatan pada usahanya sesuai dengan besar kecilnya
usaha yang dimiliki, semakin besar usaha yang dimiliki maka semakin besar pula
biaya yang dikeluarkan untuk membeli peralatan begitu pula sebaliknya.
c. Pajak
Pajak merupakan biaya tetap yang dikeluarkan untuk sapi potong dalam
ekor per tahun dan pajak sawah dalam satu tahun. Pajak yang dikenakan dalam
usaha sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong yaitu untuk sapi
potong dikenakan pajak Rp. 10.000 per ekor/thn dan untuk pajak lahan sawah
dikenakan biaya Rp. 200 per are/thn jadi besar kecilnya biaya pajak yang
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dikeluarkan tergantung pada skala kepemilikan ternak sapi potong dan lahan yang
dimiliki.
d. Total Biaya Tetap
Total dari biaya tetap dapat diproleh dari biaya sapi potong di tambah
dengan biaya tanaman semusim di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
Biaya yang dikeluarkan paling banyak yaitu pada skala luas lahan > 1 Ha dengan
rata-rata kepemilikan ternak 8 ekor sebesar Rp. 280,144 /thn sedangkan biaya
terkecil yang dikeluarkan yaitu pada skala luas lahan < 0,5 Ha dengan rata-rata
kepemilikan ternak 4 ekor sebesar Rp. 1,177,453 thn.  Pada total biaya tetap
besarnya biaya tetap yang di keluarkan tergantung pada skala kepemilikan ternak
dan lahan yang dimiliki.
6.1.2.2 Biaya Variabel
Biaya variabel merupakan biaya yang sifatnya berubah-ubah sesuai jumlah
produksinya sehingga besar kecilnya biaya variabel akan ditentukan oleh besar
kecilnya skala usaha dan produksi yang dihasilkan. Biaya variabel yang
dikeluarkan oleh responden pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi
potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupan Sinjai berupa biaya Sapi potong
awal tahun (biaya bibit), biaya tambahan pakan, biaya vitamin dan obat-obatan,
biaya pengolahan, penanaman, pemeliharaan, panen, benih, pupuk, pestisida dan
biaya tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 1995 yang menyatakan
bahwa bahwa biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan
produksi yang dijalankan. Dengan demikian semakin tinggi skala usaha maka
biaya variabel yang dikeluarkan akan semakin besar pula.
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Adapun besarnya komponen biaya variabel yang dikeluarkan pada usaha
sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah,
Kabupan Sinjai dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 20. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Peternakan pada Sistem
Integrasi Tanaman Semusim-Sapi Potong di  Kecamatan



























1 < 0,5 Ha 4 15,495,652 676,440 314,783 4,053,913 20,540,788 1,327,418 1,377,492 5,739,130 8,444,041 28,984,829
2 0,5-1 ha 6 25,900,000 941,213 365,333 5,088,000 32,294,547 2,694,375 3,382,842 9,048,000 15,125,217 47,419,763
3 > 1 Ha 8 31,600,000 1,299,400 522,000 6,920,400 40,341,800 5,067,375 5,639,650 14,544,000 25,251,025 65,592,825
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
a. Usaha Ternak Sapi Potong
1. Nilai ternak Awal Tahun
Pada tabel 20, dapat dilihat bahwa pada usaha sistem integrasi tanaman
semusim-sapi potong nilai awal sapi potong dapat dihitung dengan memberikan
nilai pada ternak sapi potong yang dimiliki peternak pada saat awal tahun diimana
penelitian dilakukan yaitu januari 2011. Nilai ternak pada skala luas lahan > 1 Ha
dengan rata-rata skala kepemilikan ternak 8 ekor lebih besar nilainya yaitu Rp.
31.600.000/thn dibandingkan skala luas lahan < 0,5 Ha denga rata-rata skala
kepemilikan 4 ekor yang haya Rp 15,495,652/thn (Lampiran 5). Hal ini karena
nilai ternak awal tahun tergantung pada banyaknya kepemilikan ternak, umur dan
jenis kelamin ternak yang dimiliki. Nilai ternak sapi potong sangat bervariasi pada
tingkat peternak mulai dari bibit berkisar Rp. 2.000.000 - 2.500.000/ekor, dara Rp
3.200.000 - 3.700.000/ekor, dan dewasa mulai dari harga Rp 5.000.000-
9.000.000/ekor.
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2. Biaya Pakan Tambahan
Pakan tambahan yang digunakan pada usaha sistem integrasi tanaman
semusim-sapi potong yaitu pakan tambahan berupa dedak dan garam dimana
mereka masih memberikan pakan tambahan yang mudah didapatkan seperti dedak
yang diperoleh dari hasil penggilingan gabahnya. Untuk dedak diberikan
sebanyak 1 Kg/hari/ekor sedangkan untuk garam diberikan sebanyak ¼
liter/ekor/hari. Pakan tambahan untuk dedak petani membelinya dengan harga
kisaran 500/Kg dan untuk garam 1500/Kg. Biaya pakan tambahan yang
dikeluarkan paling banyak yaitu pada skala luas lahan > 1 Ha dengan skala
kepemilikan ternak rata-rata 8 ekor sebesar Rp. 1,299,400/thn dan yang terkecil
pada skala luas lahan < 0,5 Ha dengan skala kepemilikan ternak rata-rata 4 ekor
sebesar 676,440/thn (Lampiran 16). Biaya variabel pada pakan tambahan  cukup
berfariasi tergantung dari skala kepemilikan ternak yang dimiliki semakin tinggi
skala kepemilikan maka semakin tinggi juga biaya pakan tambahan yang
dikeluarkan.
Untuk pakan utama yang diberikan yaitu rumput tidak di hitung karena
biaya yang di keluarkan untuk pakan ternak  telah masuk pada biaya upah tenaga
kerja dalam mencari pakan dan biaya pemeliharaan rumput atau pemupukan
rumput gajah juga petani peternak menggunakan dari pupuk tanaman
semusimnya.
3. Vitamin dan Obat-obatan
Biaya variabel untuk obat-obatan dan vitamin yang dikeluarkan paling
banyak yaitu pada skala luas lahan > 1 Ha dengan skala kepemilikan ternak rata-
rata 4 ekor sebesar Rp. 522,000/thn sedangkan biaya paling kecil yang
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dikeluarkan pada skala luas lahan < 0,5  Ha dengan skala kepemilikan ternak
rata-rata 8 ekor sebesar Rp. 314,783/thn (Lampiran 19) rendahnya biaya yang
dikeluarkan tergantung dari peternaknya yang jarang memberikan obat-obatan dan
vitamin. Obat-obatan hanya diberikan pada saat sapi ada yang sakit begitu pula
dengan vitamin jarang yang memberikan vitamin pada sapi yang dipeliharanya.
Vitamin dan obat-obatan yang diberikan berupa Verum O, Injektamin /B
Compleks dan rata-rata pemberian verum O 3-6 bulan sekali dengan harga Rp.
10.000/biji dan injektamin di berikan dengan cara penyuntikan dengan biaya Rp.
15.000/ekor.
4. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha sistem integrasi tanaman
semusim-sapi potong yaitu tenaga kerja dalam keluarga. Jenis kegiatan yang
dilakukan oleh tenaga kerja umumnya berupa aktivitas fisik seperti memberi
pakan, membersihkan tempat makan, tempat minum, memotong rumput,
mengumpulkan rumput dll yang dilakukan setiap hari. Upah tenaga kerja yang
dikeluarkan petani peternak yang terbesar pada skala luas lahan > 1 Ha sebesar
Rp. 6,920,400/thn dan terkecil pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp.
4,053,913/thn (Lampiran 20).
Perhitungan tenaga kerja tersedia untuk aktivitas usaha sistem integrasi
tanaman semusim-sapi potong dengan menggunaan konsep tenaga kerja setara
pria dewasa dalam 1 tahun (HKSP) yaitu  1 pria dewasa setara dengan 1 hari kerja
pria dewasa, seorang wanita dewasa setara dengan 0,83 hari kerja pria dewasa,
dan seorang anak kecil setara dengan 0,5 hari kerja pria dewasa dengan upah
tenaga kerja Rp. 6000 jam dengan rata-rata 2 jam kerja per hari.
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b. Usaha Tanaman Semusim
Biaya variabel pada tanaman semusim berupa biaya pupuk, biaya
pestisida, pengolahan lahan, biaya benih, biaya penanaman, biaya pemeliharaan
dan biaya panen. Dalam usaha Sistem integrasi tanaman semusim-ternak sapi
potong, pada  tanaman semusim terbagi dalam 2 musim tanam yaitu musim tanam
1 dan musim tanam 2. Pada tanaman semusim besar kecilnya biaya variabel yang
dikeluarkan tergantung pada luas lahan yang  dikelolah  oleh petani-peternak
semakin luas lahan yang dikelolah dengan berbagai jenis tanaman maka semakin
tinggi juga biaya variabel yang dikeluarkan begitu pula sebaliknya hal ini
disebabkan karena dengan bertambahnya luas lahan maka komponen biaya seperti
biaya pupuk, biaya pestisida, biaya pengolahan lahan, biaya benih, biaya
penanaman, biaya pemeliharaan, dan biaya panen juga mengalami peningkatan.
Pada biaya pupuk jenis pupuk yang diberikan yaitu Urea, ZA, TSP, dengan
harga masing-masing (urea Rp. 95,000/Zak), (ZA Rp. (95,000/Zak), dan (TSP Rp.
120,000/Zak) dengan penggunaan oleh petani peternak biasanya menggunakan 10
Zak per satu kali musim tanam untuk usaha tanaman semusim pada petani yang
memiliki luas lahan 1 Ha. Untuk penggunaan pestisida petani-peternak
menggunakan supremo, spontan, demma dengan harga masing-masing (supremo
Rp. 45,000), (Spontan Rp. 45,000) dan (Demma Rp. 52,000). Pada biaya benih
petani peternak membelih benih padi Rp 4.500/Kg, untuk jagung Rp. 1,700/Kg
dan untuk Kacang tanah Rp. 9,000/Kg.
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1. Musim Tanam 1
Pada musim tanam 1 petani-peternak hanya menanam satu jenis tanaman
saja yaitu padi. Penerimaan pada musim tanam 1 diperoleh dari  hasil produksi di
kalikan dengan harga jual yang berlaku. Adapun besarnya biaya variabel
terbanyak pada usaha tani tanaman semusim 1 yaitu pada skala luas lahan >1 Ha
sebesar Rp. 5,067,375/thn dan biaya terkecil yang dikeluarkan yaitu pada skala
luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp. 1,327,418/thn (Lampiran 33).
2. Musim Tanam 2
Pada musim tanam 2 petani-peternak  menanam berbagai jenis tanaman
yaitu tanaman tumpang sari seperti  padi, jagung, dan kacang tanah yang hasil
limbah pertaniannnya dapat di integrasikan dengan tanaman semusim yaitu
jeramih, tongkol dan batang jagung, serta hasil ikutan kacang tanah. Sedangkan
pada musim tanam 2 biaya variabel terbanyak juga pada skala luas lahan >1 Ha
sebesar Rp. 5,639,650/thn dan biaya terkecil yang dikeluarkan yaitu pada skala
luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp. 1,377,492 /thn (Lampiran 37).
3. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha sistem integrasi tanaman
semusim-sapi potong yaitu tenaga kerja dalam keluarga adapun yang memakai
tenaga kerja diluar keluarga yaitu responden yang memiliki luas lahan > 1 Ha
yaitu sebanyak lima responden dengan menggunakan tenaga kerja dalam
mengolah lahannya dengan menggunakan traktor. Perhitungan tenaga kerja
dengan menggunaka konsep angkatan kerja yang tersedia pada rumah tangga
petani. Yang dimaksud dengan angkatan kerja dalam penelitian ini adalah
penduduk laki-laki atau wanita yang berumur 16-65 tahun. dalam perhitungan ini
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tenaga kerja tersedia dikonversikan dalam tenaga kerja setara pria dalam setiap
tahun. Jenis kegiatan yang dilakukan yaitu pegolahan tanah, penyemaian benih,
penaburan benih, penanaman, pemupukan, penyiangan, penyemprotan, dan panen.
Biaya tenaga kerja yang di kenakan yaitu Rp. 6.000/jam dengan rata-rata 6 jam
kerja per hari selama 100 hari kerja efektif per satu kali musim tanam.
Perhitungan biaya tenaga kerja di gunakan beberapa kriteria menurut
(gede, dkk. 2008) dalam (Asna. 2009) sebagai berikut:
1. Seorang pria dewasa dihitung bekerja efektif untuk usaha tani selama 6
jam sehari dan di hitung 1 hari kerja pria dewasa
2. Seorang Wanita dewasa dihitung bekerja efektif selama 6 jam sehari dan
di hitung 0.8 hari kerja pria dewasa
3. Seorang anak laki-laki atau wanita yang bekerja selama 6 jam sehari dan
di hitung 0.6 hari kerja pria dewasa
4. Jumlah hari kerja efektif untuk aktifitas usaha tani dalam setahun adalah
300 hari kerja atau 25 hari kerja efektif setiap bulan
c. Total Biaya Variabel
Total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah biaya usaha sapi
potong dengan tanaman semusim. Pada usaha sistem integrasi tanaman semusim–
sapi potong total biaya variabel yang dikeluarkan berdasarkan skala luas lahan dan
kepemilikan ternak umumnya skala luas lahan > 1 Ha lebih tinggi yaitu sebesar
Rp. 65,592,825/thn dari pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp
28,984,829/thn. Dalam usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong
biaya variabel yang dikeluarkan untuk sapi potong lebih besar dibandingkan
tanaman semusim hal ini karena pada sapi potong dihitung biaya nilai sapi potong
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awal tahun yang merupakan nilai variabel yang paling besar dari keseluruhan
biaya yang dikeluarkannya.
6.1.2.3 Total Biaya Usaha Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi
Potong
Total biaya  merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel yang
keluarkan oleh petani-peternak dalam proses usahanya. Adapun total biaya yang
dikeluaran pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong di
kecamatan sinjai tengah, kabupaten sinjai dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 21. Rata-rata Total Biaya pada Usaha Sistem Integrasi Tanaman






Total Biaya Produksi (Rp/tahun)








< 0,5 Ha 4 174,620 20,540,788 20,715,408 105,525 8,444,041 8,549,566 29,264,974
0,5-1 ha 6 283,583 32,294,547 32,578,130 169,756 15,845,217 16,014,972 48,593,102
> 1 Ha 8 483,250 40,341,800 40,825,050 694,203 25,251,025 25,945,228 66,770,278
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
Pada tabel 21. dapat dilihat bahwa total biaya produksi pada usaha sistem
integrasi tanaman semusim-sapi potong terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya variabel merupakan komponen biaya yang terbesar yang dikeluarkan oleh
petani-peternak dalam usahanya. Pada biaya produksi cenderung mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya skala usaha yang dimiliki petani-
peternak. Total biaya  produksi  yang dikeluarkan paling tinggi dalam usaha sapi
potong pada skala kepemilikan ternak 8 ekor sebesar Rp. 40,825,050/thn dan
paling sedikit pada skala usaha 4 ekor sebesar Rp. 20,715,408/thn (Lampiran 22)
sedangkan pada usaha tanaman semusim biaya yang paling besar dikeluarkan
pada skala luas lahan > 1 Ha sebesar Rp. 25,945,228/thn dan paling sedikit pada
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skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp. 8,549,566 /thn (Lampiran 40). Hal ini sesuai
dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1997 :217) yang menyatakan bahwa biaya
total merupakan seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau
dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya
variabel.
Total biaya produksi yang dikeluarkan secara keseluruhan pada usaha
sistem integrasi tanaman semusim - sapi potong yaitu berkisar antara Rp.
29,264,974/thn samapi dengan Rp. 66,770,278/thn. Hal ini menandakan biaya
yang dikeluarkan semakin meningkat berdasarkan skala usaha yang dimiliki
dimana semakin tinggi skala usaha maka semakin tinggi pula biaya yang
dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Harnanto, 1992) dalam Hoddi (2011
: 106) bahwa total biaya yang dikeluarkan setiap responden bervariasi tergantung
pada jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki oleh setiap peternak
dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat
diketahui cabang-cabang usaha tani yang menuntungkan untuk diusahakan.
6.1.3 Pendapatan Usaha pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-
Sapi Potong
Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya
yang dikeluarkan dalam melakuan suatu usaha. Pendapatan pada usaha sistem
integrasi tanaman semusim sapi potong diperoleh dari hasil penerimaan usaha
sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong di kurangi total biaya yang
dikeluarkan selama satu tahun. Bila penerimaan yang diperoleh lebih besar dari
total biaya yang di keluarkan maka hasilnya akan menguntugkan begitupun
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 1999 dalam Asna (2009 : 47)
bahwa setelah uang diterimah dan dikurangi dengan biaya total produksi, maka
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sisanya disebut pendapatan. Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh
setelah semua biaya tertutupi apabila hasil pengurangan positif berarti untung,
sebaliknya apabilah hasil pengurangannya negatif berarti rugi.
Adapun besarnya pendapatan petani peternak pada usaha sistem integrasi
tanaman semusim-sapi potong di  Kecamatan Sinjai Tengah,  Kabupaten Sinjai
dapat dilihat pada Tabel 22.
Tabel 22. Rata-rata Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-








TotalUsaha Ternak sapi potong Usaha Tanaman Semusim
Penerimaan BiayaProduksi Jumlah Penerimaan
Biaya
Produksi Jumlah
1 < 0,5 Ha 4 24,738,804 20,715,408 4,023,397 11,506,135 8,549,566 2,956,569 6,979,966
2 0,5-1 Ha 6 37,803,567 32,578,130 5,225,437 20,954,367 16,014,972 4,939,394 10,164,831
3 > 1 Ha 8 47,632,000 40,825,050 6,806,950 40,423,727 25,945,228 14,478,499 21,285,449
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
Pada tabel 22. dapat dilihat bahwa pendapatan pada usaha sistem integrasi
tanaman semusim-sapi potong  diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan
dengan biaya produksi. Pendapatan usaha pada sistem integrasi tanaman
semusim-sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah skala usaha yang dimiliki.
Pendapatan yang terbesar dari skala luas lahan > 1 Ha dengan rata-rata skala
kepemilikan ternak 8 ekor sebesar Rp. 6,806,950 per tahun dan terkecil pada skala
luas lahan < 0,5 dengan rata-rata skala kepemilikan ternak 4 ekor sebesar Rp.
4,023,397 per tahun begitupun dengan usaha tanaman semusim yang memiliki
pendapatan terbesar pada skala luas lahan > 1 Ha dengan rata-rata skala
kepemilika ternak 8 ekor sebesar Rp. 14,478,499 per tahun dan terkecil pada skala
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luas lahan < 0,5 dengan rata-rata skala kepemilikan ternak 4 ekor sebesar Rp.
2,956,569 per tahun.
Pada tabel 22. dapat pula dilihat bahwa sebanyak 23 responden petani-
ternak di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai dengan pendapatan pada
skala luas lahan < 0,5 Ha dengan skala kepemilikan ternak rata-rata 4 ekor
pendapatan usaha sapi potong lebih tinggi di bandingkan dengan usaha tanaman
semusim hal ini dikarenakan jumlah luas lahan sawah yang dimiliki yang lebih
kecil yaitu hanya memiliki rata-rata luas lahan 0,37 Ha dan produksinya hanya
cukup untuk di jadikan makanan pokok sehari-harinya karena sumber pendapatan
lain yang diperoleh selain dari sawah dan beternak yaitu dari berkebun.
Pada skala luas lahan 0,5-1 Ha dengan skala kepemilikan ternak rata-rata 6
ekor yaitu sebanyak 15 responden di ketahui bahwa pendapatan usaha sapi potong
lebih tinggi di bandingkan dengan usaha tanaman semusim hal ini dipengaruhi
oleh jumlah populasi sapi potong, jumlah sapi potong terjual sehingga pendapatan
petani-peternak akan semakin tinggi dengan meningkatnya skala usaha yang di
miliki. Hal ini sesui dengan pendapat Siregar (1995) dalam Sulthoni (2008 : 12)
menyatakan bahwa pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan biaya
atau pengeluaran. Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain skala
usaha, pemilikan cabang usaha, efesiensi penggunaan tenaga kerja, tingkat
produksi yang dihasilkan dan tingkat pengetahuan peternak dalam menangani
usaha peternakan yang dikelolahnya.
Pada skala luas lahan > 1 Ha dengan skala kepemilikan ternak rata-rata 8
ekor sebanyak 5 responden didapatkan  pendapatan usaha usaha tanaman semusim
lebih tinggi di bandingkan dengan sapi potong  hal ini dikarenakan luas rata-rata
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lahan yang dimiliki 1,35 Ha selain itu pendapatan diperoleh sebanyak dua kali
dalam setahun yaitu pada musim tanam 1 dan musim tanam 2 dengan pola tanam
yang berbeda-beda dan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu skala luas
lahan, jumlah produksi, dan biaya yang dikeluarkan.
Pada petani peternak di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai
dengan melakukan usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong mampu
meningkatkan pendapatan pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar 18,4 %, skala
luas lahan 0,5-1 Ha sebesar 25,6 % dan skala luas lahan > 1 Ha sebesar 29,9 %.
Hal ini karena adanya penambahan pendapatan dari nilai feses yang dihasilkan
dan pakan yang di konsumsi ternak sapi potong dari tanaman semusim serta
mampu menekan biaya yang dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat.
Kusnadi dan Prawiradiputra (1993) dalam (Rohaeni dkk,  2005) bahwa sistem
integrasi dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh petani, kontribusi
pendapatan yang diperoleh petani integrasi ternak dan tanaman dapat
meningkatkan pendapatan antara 14,9-129%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
integrasi layak untuk diusahakan karena dapat meningkatkan pendapatan petani,
manfaat lainnya yaitu menekan biaya produksi dan berkesinambungan (LEISA:
Low External input Sustainable Agriculture) sedangkan menurut pamungkat dan
hartati (2004) dalam (Rohaeni dkk,  2005) sistem integrasi ternak dalam usaha
tani merupakan salah satu upaya untuk mencapai optimalisasi produksi pertanian.
Upayah ini telah banyak dilakukan yang secara signifikan mampu memberikan
nilai tambah baik pada hasil tani maupun terhadap produktivitas ternak. Usaha
tani padu dapat menekan biaya produksi, terutama terhadap penyediaan hijauan
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pakan, sebagai sumber tenaga kerja serta dapat memberikan kontribusi dalam
pembelian pupuk
6.2 Kontribusi Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman Semusim-Sapi
Potong
Kontribusi pendapatan dalam sistem integrasi tanaman semusim-sapi
potong merupakan pendapatan yang diterimah dari usaha ternak sapi potong di
bagi dengan total pendapatan usaha tani di kalikan dengan 100% sehingga dapat
diketahui seberapa besar kontribusi usaha tenak sapi potong terhadap pendapatan
yang diperoleh dari usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong.
Kontribusi usaha sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong dapat diperoleh
setetelah mendapatkan besarnya masing-masing total pendapatan baik yang
bersumber dari pendapatan sapi potong dan pendapatan tanaman semusim yaitu
musim tanam 1 dan musim tanam 2 di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten
Sinjai. Adapun besarnya kontribusi pada usaha sistem integrasi tanaman semusim-
sapi potong dapat dilihat pada tabel 23.
Tabel 23. Kontribusi Pendapatan pada Sistem Integrasi Tanaman



























< 0,5 Ha 4.00 0.37 4,023,396.74 2,956,569.32 6,979,966.06 58% 42%
0,5 - 1 Ha 6.00 0.71 5,225,436.67 4,939,394.44 10,164,831.11 51% 49%
> 1 Ha 8.00 1.35 6,806,950.00 14,478,499.27 21,285,449.27 32% 68%
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.
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Pada tabel 24. dapat dilihat bahwa kontribusi usaha sapi potong pada
skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar  58%, skala 0,5-1 Ha sebesar 51%, dan skala >
1 Ha sebesar 32% (Lampiran 42) dengan melihat keadaan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa usaha ternak sapi potong berada pada kategori sebagai cabang
usaha dimana peternakan sebagai cabang usaha, dengan kontribusi 30 – 70 dari
total pendapatan usaha tani dan kontribusi untuk tanaman semusim pada skala
luas lahan < 0,5 Ha sebesar  42%, skala sebesar 0,5-1 Ha 49%, dan skala > 1 Ha
sebesar 68 %  hal ini juga masuk dalam kategori  sebagai cabang usaha dimana
sebagai cabang usaha, dengan kontribusi 30 – 70 dari total pendapatan usaha tani.
Pada skala luas lahan < 0,5 Ha usaha sapi potong membeikan kontribusi
yang lebih besar yaitu 58 % dibandingkan dengan usaha tanaman semusim hal ini
sebanyak 23 responden yang memiliki luas lahan rata-rata 0,37 Ha dan  di
kategorikan sebagai lahan sempit sedangkan jumlah kepemilikan ternaknya yang
hanya rata-rata 4 ekor.
Pada skala luas lahan 0,5-1 Ha sebanyak 15 responden didapatkan
kontribusi usaha sapi potong lebih besar yaitu 51% di bandingkan tanaman
semusim yang hal ini karena jumlah ternak sapi potong yang diusahakan lebih
besar begitupun dengan banyaknya penjualan yang dilakukan serta rata-rata
kepemilikan lahan hanya 0,71 Ha untuk tanaman semusim dan berada pada
kategori lahan sedang
Pada skala luas lahan > 1 Ha sebanyak 5 responden didapatkan kontribusi
tanaman semusim yang lebih besar yaitu  67% di bandingkan sapi potong hal ini
karena luas lahan yang dimiliki yaitu 1,35 Ha sehingga produksi dari tanaman





Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pendapatan usaha pada sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong
memberikan keuntungan yaitu pada skala luas lahan < 0,5 Ha sebesar Rp
6,979,966.06,- skala 0,5-1 Ha sebesar Rp. 10,164,831.11,- dan pada skala > 1
Ha sebesar Rp. 21,285,449.27,-
2. Usaha pada sistem integrasi tanaman semusim-sapi potong memberikan
kontribusi yang besar terhadap pendapatan usaha tani-ternak yaitu kontribusi
usaha ternak sapi potong pada skala luas lahan < 0,5 Ha 58 %, skala luas lahan
0,5- 1 Ha 51%, dan skala luas lahan > 1 Ha 32%  dan untuk usaha tanaman
semusim kontribusi pada skala luas lahan < 0,5 Ha 42 %, skala luas lahan 0,5- 1
Ha 49%, dan skala luas lahan > 1 Ha 68% dan ini masih di kategorikan sebagai
cabang usaha baik usaha sapi potong maupun tanaman semusim karena usaha
peternakan maupun pertanian di anggap pokok apabilah kontribusinya lebih dari
70%.
7.2 Saran
Dalam upaya peningkatan usaha peternakan dan pertanian di Kecamatan Sinjai
Tengah,  Kabupaten Sinjai baik kepada pihak pemerintah (Dinas) maupun pada pihak
yang terjun langsung dalam menggeluti usaha peternakan sapi potong dan pertanian agar
sebaiknya kegiatan peternakan dengan pertanian di jalankan secara terpadu dengan
mengintegrasikan usaha sapi potong dengan usaha tani yang dijalankan agar mampu
meningkatkan pendapatan peternak serta mampu menekan biaya dari usahanya.
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN
“ANALISIS PENDAPATAN PADA SISTEM INTEGRASI
TANAMAN SEMUSIM-TERNAK SAPI POTONG
(INTEGRATED FARMING SYSTEM)




Jenis Kelamin : …………………………….
Umur : …………………………….
Pendidikan : …………………………….
Jumlah Ternak : ……………………………
Luas Lahan : ……………………………
Alamat : ………………………..
II. PENDAPATAN  USAHA  TERNAK  SAPI  POTONG
A. Penerimaan
1. Jumlah dan Nilai Ternak Sapi Potong
a. Jumlah Ternak Awal Tahun (2011)










b. Jumlah Ternak Terjual











c. Jumlah Ternak Akhir Tahun (2012)














1 Kotoran Sapi (feses)































4. PBB   =                                   Rp/Tahun
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2. Biaya Variabel
No Uraian Jumlah Harga (Rp)
1. Bibit (Harga Beli Ternak/Taksiran



































III. PENDAPATAN   USAHA TANI TANAMAN   SEMUSIM
A. Tanaman Semusim
Luas Lahan : 1. Lahan Irigasi (sawah) :           Ha



































B. Biaya Produksi Musim Tanam  1
1. Biaya Tetap















3. PBB            = Rp/Tahun
2. Tenaga Kerja

































C. Biaya Produksi Musim Tanam  2
2. Biaya Tetap














3. PBB            = Rp/Tahun
3. Tenaga Kerja
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